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ABSTRAK 
 
Nama   :  Andi Alfian Noor Patta 
Nim   :  50400113003 
Judul Skripsi    : Penerapan Manajemen Pengelolaan Zakat Di Yayasan Nurul 
Taqwa Paccinongan Kabupaten Gowa 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Manajemen 
Pengelolaan Zakat Di Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan Kabupaten Gowa. Yang 
kemudian menyajikan dua subtansi permasalahan yaitu (1) Bagaimana Pengelolaan 
Zakat di Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan Kabupaten Gowa? (2) Bagaimana 
Bentuk Penyaluran Zakat di Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan Kabupaten Gowa?  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
Manajemen, yaitu pendekatan manajemen sebagai fungsi dalam mengelola dan zakat 
sebagai model pelaksanaan. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer 
dan sumber data sekunder melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang, yakni Drs. Abd. Jabbar Shaleh 
selaku Ketua Yayasan Nurul Taqwa, Imam Masrudi Ahmad selaku Ketua Amil 
Zakat Yayasan Nurul Taqwa dan Rahmat selaku Operasional Amil Zakat Yayasan 
Nurul Taqwa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat di Yayasan Nurul 
Taqwa meliput Perencanaan pengelolaan zakat, segala persiapan dan upaya yang 
akan dilakukan dalam proses penghimpunan dan penyaluran zakat; 
Pengorganisasiannya terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara dan operasional 
pengelolaan zakat serta pengelompokan kegiatan penghimpunan dan penyaluran. 
Seluruhnya berjalan dengan baik karena komunikasi yang intensif, rumusan kerja 
yang sesuai keahlian dan penggolongan kegiatan yang akan dan telah dilaksanakan; 
Pelaksanaan kegiatannya meliputi apa yang telah disusun pada perencanaan. Guna 
menggerakkan amil zakat, digunakan pendekatan kekeluargaan dan kegiatan 
keagamaan; Sedangkan pengawasan dilakukan langsung oleh Ketua Yayasan Nurul 
Taqwa dan menerapkan metode pengawasan secara informal dan formal. Secara 
informal pengawasan dilakukan oleh setiap individu kepada dirinya masing-masing, 
untuk mendukung langkah ini pihak yayasan berupaya menanamkan nilai kejujuran 
kepada setiap anggota amil zakat. Secara formal pengawasan dilakukan oleh 
pimpinan yayasan guna mengetahui kinerja amil zakat. Pengawasan ini melalui 
laporan secara lisan dan laporan secara tulisan yang dibuat pada akhir kegiatan. Dan 
evaluasi dalam pengawasan meliputi perhitungan hasil zakat, penyaluran dana zakat 
dan kinerja amil zakat dalam mengelola zakat; 
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Bentuk penyaluran zakat di Yayasan Nurul Taqwa adalah konsumtif 
tradisional, konsumtif kreatif, produktif tradisional dan produktif kreatif, sasaran 
penyaluran zakat ini diberikan kepada mustahik di panti asuhan dan pondok binaan 
Yayasan Nurul Taqwa, yaitu Pondok Pesantren Darul Qur’an al- Umm dan Pondok 
Pesantren Modern Babussalam Agro Wisata Qurani 
Implikasi penelitian ini yaitu (1) Yayasan Nurul Taqwa harus lebih intensif 
dalam mengelola zakat, khususnya dalam memasarkan program penyaluran zakat, 
(2) Manajemen pengelolaan zakat Yayasan Nurul Taqwa yang telah tersusun dengan 
baik, sangat dibutuhkan perhitungan waktu yang efisien, peningkatan sumber daya 
manusia dan perluasan jaringan dengan terus bekerjasama dengan berbagai pihak, (3) 
Untuk memudahkan langkah Yayasan Nurul Taqwa dalam mengelola zakat, 
sebaiknya Yayasan Nurul Taqwa mengajukan izin mendirian Lembaga Amil Zakat 
melalui rekomendasi Badan Amil Zakat Nasional. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia merupakan amanah konstitusi 
yang harus diwujudkan oleh pemerintah. Namun lebih dari tujuh puluh tahun 
merdeka, masalah keadilan dan kesejahteraan masih merupakan masalah sosial yang 
sulit teratasi. 
Pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi dengan perkembangan ekonomi 
yang memadai cukup menimbulkan masalah tersendiri. Tingginya jumlah 
masyarakat miskin dan angka pengangguran serta rendahnya kualitas sumber daya 
manusia semakin menjadi beban sosial bagi bangsa ini. 
Hal ini terbukti dengan jumlah penduduk miskin di tahun 2016 mencapai 
10,7% dari jumlah penduduk di Indonesia.
1
 Sedangkan jumlah pengangguran 
mencapai 5,61%.
2
 Permasalahan ini tidak mungkin dapat ditangani oleh pemerintah 
saja, tetapi diperlukan keikutsertaan semua komponen bangsa dan dengan 
meningkatkan setiap potensi yang dimiliki. 
Di antara sekian banyak komponen yang dapat diandalkan sebagai 
perkembangan bangsa adalah kehadiran umat Islam yang merupakan mayoritas 
                                                 
1
 Badan Pusat Statistik, “Persentase Penduduk Miskin Menurut Provinsi (Persen)”. Situs 
Resmi Badan Pusat Statistik. https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/1219 (18 Maret 2017). 
2
 Badan Pusat Statistik, “Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Provinsi, 1986-
2016”. Situs Resmi Badan Pusat Statistik. https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/981 (18 
Maret 2017). 
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penduduk negeri ini. Adapun potensi yang dimiliki umat Islam adalah potensi zakat 
yang merupakan rukun Islam dalam rangka pemberdayaan umat.  
Zakat merupakan jenis sedekah yang diwajibkan oleh Allah swt. dan 
Rasulullah saw. Salah satu manfaat zakat terhadap harta benda adalah tidak akan 
membuat harta itu menjadi berkurang dan tidak akan memiskinkan orang-orang yang 
berzakat. Hal ini dapat dilihat dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu Huraira R.A 
  3)ملسم.  ح( ر   لاَم ْنِم ٌةَقَدَص ْتَصَق َن اَم 
Artinya 
Sedekah itu tidak akan mengurangi harta (HR. Muslim) 
 
Zakat yang merupakan salah satu rukun Islam memiliki makna strategis 
dalam kehidupan sosial umat. Menunaikan zakat selain sebagai implementasi 
kewajiban seorang muslim, juga merupakan wujud kepedulian terhadap sesama. 
Dalam kehidupan keseharian, kita dihadapkan pada realitas sosial ekonomi umat 
yang masih memerlukan perhatian dan solusi. 
Konsepsi pemberdayaan ekonomi umat melalui pengamalan ibadah zakat 
merupakan salah satu alternatif yang dapat ditempuh dalam mengatasi masalah sosial 
yang dimaksud. Potensi tersebut perlu dikembangkan secara optimal agar dapat 
digunakan untuk menggerakkan perekonomian umat di samping potensi-potensi 
yang lain sehingga taraf hidup umat menjadi meningkat. 
 Namun yang menjadi masalah selama ini adalah pengelolaan zakat yang 
belum dilakukan secara profesional sehingga pengumpulan dan penyaluran zakat 
                                                 
3
Muslim bin al Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim, dalam Kitab 9 Imam Hadist [Software] 
Lidwa Pusaka i-Software, 2009, hadis no. 4689. 
3 
menjadi kurang terarah, serta masih rendahnya pemahaman masyarakat terhadap 
permasalahan zakat menjadi masalah aktual dan kontemporer. 
Mengingat zakat begitu penting dan merupakan satu kewajiban bagi umat 
Islam, pemerintah memberikan perhatian dengan membuat Undang-undang 
Pengelolaan Zakat No. 38 tahun 1999. Undang-Undang No. 38 38 tahun 1999 hadir 
dengan semangat agar lembaga pengelola zakat tampil dengan professional, amanah 
dan mandiri. 
Masih rendahnya kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat, 
juga menjadi salah satu masalah yang perlu mendapat perhatian. Sehingga pada 
tahun 2011 pemerintah mengeluarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. Undang-undang tersebut merupakan bentuk 
kepedulian pemerintah atas kiprah lembaga pengelola zakat di Indonesia dalam 
mengentaskan kemiskinan, meningkatkan daya guna dan hasil guna pengelolaan 
zakat. Bersamaan munculnya UUPZ tersebut, secara otomatis legalitas lembaga 
pengelola zakat di Indonesia sudah sangat kuat. 
Zakat harus dikelola secara melembaga dan sesuai dengan syariat Islam. 
Pengelolaan tersebut meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
Disamping itu kesadaran untuk berzakat, juga masih harus ditingkatkan dan harus 
ditumbuhkan desa-desa binaan zakat dan kegiatan-kegiatan lainnya sebagai salah 
satu bukti nyata dari pengelolaan zakat. 
Kegiatan pelayanan dan sosialisasi yang dilaksanakan selama ini dengan 
4 
menggunakan pola-pola tradisional, perlu diinovasi dengan menggunakan sistem 
manajemen modern dan memanfaatkan teknologi komputerisasi, sehingga setiap data 
dan informasi dapat diolah secara akurat dan dapat diakses oleh masyarakat. 
Sejalan dengan hal tersebut tersebut, kehadiran yayasan yang salah satu 
fungsinya sebagai penyalur zakat sangatlah penting. Dalam hal pengelolaan zakat, 
Yayasan Nurul Taqwa memiliki program kerja penyaluran zakat di antaranya adalah 
menyalurkan zakat untuk anak yatim, pondok pesantren dan bekerjasama dengan 
lembaga lainnya untuk menyalurkan zakat. 
Untuk mecapai pengelolaan yang maksimal, kehadiran manajemen sangatlah 
diperlukan. Fungsi-fungsi manajemen yang tidak lain berkaitan dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan sangat membantu dalam pengelolaan 
zakat secara efektif dan efisien. 
Dalam perencanaan zakat, hal utama yang perlu dilakukan adalah kearah 
mana zakat akan dikelola. Apakah zakat akan dikelola secara tradisional atau lebih 
kepada pendayagunaan. Sedangkan untuk meminimalkan kesalahan yang akan 
terjadi, pengawasan menjadi unsur penting dalam mengelola zakat. 
Dari uraian diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian guna mengetahui 
tentang penerapan fungsi manajemen dalam hal pengelolaan zakat, khususnya di 
Yayasan Nurul Taqwa, maka penulis mengangkat judul skripsi, yaitu “Penerapan 
Manajemen Pengelolaan Zakat Di Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan Kabupaten 
Gowa”. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu peneliti memfokuskan pada “Penerapan 
Manajemen Pengelolaan Zakat di Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan Kabupaten 
Gowa”. 
Manajemen Pengelolaan Zakat yang dimaksud di sini adalah cara Yayasan 
Nurul Taqwa dalam mengelola zakat di Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan 
Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Orientasi penelitian ini dibatasi pada manajemen yang dilakukan oleh 
Yayasan Nurul Taqwa dalam pengelolaan zakat. Hal tersebut dibatasi untuk 
menghindari pembahasan yang meluas dan tidak relevan dengan pokok 
permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti mengemukakan manajemen 
pengelolaan zakat yang dimaksudkan pada penelitian ini, yaitu: 
Manajemen adalah beragam proses dan rangkaian kerja yang memanfaatkan 
sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Sedangkan 
pengelolaan zakat adalah rangkaian kegiatan penghimpunan, penyaluran dan 
pendistribusian zakat. 
Dalam pengelolaan zakat, manajemen yang dimaksud oleh peneliti adalah 
penerapan fungsi-fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengorganisasian dan pengawasan. 
6 
Maka pada penelitian ini, akan dikemukakan bentuk perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan pada penghimpunan, penyaluran dan 
pendistribusian zakat di Yayasan Nurul Taqwa. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 
pokok permasalahan yakni “Bagaimana Penerapan Manajemen Pengelolaan Zakat Di 
Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan Kabupaten Gowa?”. Dari pokok masalah 
tersebut, dapat dirumuskan beberapa submasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pengelolaan Zakat di Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana Bentuk Penyaluran Zakat di Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan 
Kabupaten Gowa? 
 
D. Kajian Pustaka 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua ini untuk menunjukan 
bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau 
dibahas oleh penulis lain sebelumnya. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dianggap memiliki korelasi 
dengan penelitian ini adalah 
1. Penelitian yang dilakukan Asmal, Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah 
7 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang berjudul 
“Manajemen Badan Amil Zakat (BAZ) dalam Meningkatkan Kesadaran Muzakki Di 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru”. 
Penelitian ini membahas tentang manajemen badan amil zakat dalam 
meningkatkan kesadaran muzakki serta kendala dan upaya untuk meningkatkan 
kesadaran muzakki di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru.
4
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Asmal adalah pembahasan 
mengenai manajemen dan zakat. Perbedaannya adalah penelitian Asmal terfokus 
kepada peningkatan kesadaran muzakki, sedangkan penilitian ini terfokus kepada 
pengelolaan zakat dan bentuk penyaluran zakat. 
2. Penelitian yang dilakukan Anis Khoirun Nisa, Mahasiswa Jurusan 
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang 
yang berjudul “Manajemen Pengumpulan dan Pendistribusian Dana Zakat, Infaq 
dan Shadaqah di Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Masjid Agung 
(LAZISMA) Jawa Tengah”. 
Penelitian ini membahas manajemen pengumpulan dan pendistribusian dana 
zakat, infaq dan shadaqah di Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Masjid 
Agung Jawa Tengah.
5
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Anis Khoirun Nisa adalah 
                                                 
4Asmal, “Manajemen Badan Amil Zakat (BAZ) dalam Meningkatkan Kesadaran Muzakki Di 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru”. Skripsi. (Makassar: University Press, 2012). 
5
Anis Khoirun Nisa, “Manajemen Pengumpulan dan Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan 
Shadaqah di Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Masjid Agung (Lazisma) Jawa Tengah”. 
Skripsi. (Semarang: University Press, 2016). 
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membahas mengenai zakat dan menggunakan metode kualitatif. Sedangkan 
perbedaanya adalah penelitian Anis Khoirun Nisa terfokus pada manajemen 
pengumpulan dan pendistribusian dana zakat, infaq dan sedekah, sedangkan 
penelitian ini terfokus kepada bentuk penyaluran zakat. 
3. Penelitian yang dilakukan Sulha, Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang berjudul 
“Optimalisasi Manajemen Zakat Lembaga Amil Zakat Desa Bonto Bulaeng 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba”. 
Penelitian ini membahas tentang usaha lembaga amil zakat dalam 
mengoptimalkan pengelolaan zakat Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba.
6
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sulha adalah pembahasan 
mengenai manajemen dan zakat dengan metode kualitatif. Perbedaannya adalah 
penelitian Sulha terfokus pada optimalisasi manajemen zakat, sedangkan penilitian 
ini terfokus kepada bentuk penyaluran zakat. 
Berdasarkan judul-judul penelitian terdahulu yang disebutkan di atas, terdapat 
perbedaan dengan penelitian yang akan dibahas pada penelitian ini. Perbedaan 
tersebut terdapat pada fokus penelitian yang akan dan telah dilaksanakan. Sehingga 
peneliti menganggap bahwa judul ini layak untuk dilanjutkan sebagai bahan 
penelitian. 
                                                 
6Sulha, “Optimalisasi Manajemen Zakat Lembaga Amil Zakat Desa Bonto Bulaeng 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba”. Skripsi. (Makassar: University Press, 2016). 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
a. Untuk mengetahui pengelolaan zakat di Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan 
Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui bentuk penyaluran zakat di Yayasan Nurul Taqwa 
Paccinongan Kabupaten Gowa. 
2. Manfaat Penelitian 
Secara umum, manfaat penelitian ini meliputi dua aspek, yaitu secara teoritis 
dan secara praktis. 
a. Manfaat Teoritis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan khazanah 
keilmuan tentang kaitan manajemen terhadap kegiatan pengelolaan zakat. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi di 
bidang keilmuan zakat dan manajemen. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi masyarakat, diharapkan dengan penelitian ini masyarakat semakin 
percaya terhadap pengelola zakat di Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan Kabupaten 
Gowa. 
2. Bagi pemerintah, semoga penelitian dapat memberikan tambahan informasi 
dan bahan evaluasi bagi lembaga pengelola zakat tentang pengelolaan dana zakat 
yang efektif. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Mengenal Istilah Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen berasal dari bahasa ingris yaitu, management dengan kata asal to 
manage yang secara umum berarti mengelola. Sedangkan dalam Oxford Advanced 
Dictionary Of Current English sebagaimana dikutip Sudirman bahwa manajement 
berakar dari kata manage yang berarti kontrol (control) dan sukses (succed).
1
 
Banyak rumusan yang diberikan oleh para ahli dalam mendefinisikan 
manajemen diantaranya: 
a. George R. Terry dan Laslie W. Rue mendefinisikan manajemen sebagai suatu 
proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan suatu kelompok orang-
orang ke arah tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
2
 
b. M. Manulang mendefinisikan manajemen pada 3 arti, yaitu: Pertama, 
manajemen sebagai proses. Kedua, manajemen sebagai kolektifitas orang-orang 
yang melakukan aktifitas manajemen. Ketiga, manajemen sebagai suatu seni 
(art) dan sebagai suatu pengetahuan.
3
 
c. Manajemen dapat didefinisikan dari dua sudut pandang, yaitu sebagai proses 
                                                 
1
 Fakhruddin, Fiqh Dan Manajemen Zakat Di Indonesia (Malang: Malang Press, 2008), h. 
265. 
2
 George R. Terry dan Laslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Cet. IX; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2005), h. 1. 
3
 M. Manulang, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), h. 2. 
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penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan tujuan dan sebagai 
kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki jabatan manajerial untuk 
melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
4
 
Dari beragam pendapat para ahli, penulis mengambil kesimpulan bahwa 
manajemen adalah beragam proses dan rangkaian kerja yang memanfaatkan sumber 
daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
2. Tujuan Manajemen 
Sebagaimana diketahui bahwa setiap usaha yang dilaksanakan mempunyai 
tujuan tertentu, baik tujuan itu secara umum maupun secara khusus. Demikian pula 
halnya dengan manajemen. Adapun tujuan umum manajemen menurut Fremont E. 
Kast yang dikutip oleh Mahmuddin dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu 
Administrasi dan Manajemen adalah Pemantapan misi organisasi, hal ini 
dimaksudkan untuk melihat arah ke mana suatu organisasi itu dituju; Penciptaan 
lingkungan, penciptaan lingkungan ini adalah untuk memperbaiki lingkungan yang 
ada di sekitarnya yang memerlukan penanganan secara khusus dan terorganisir; dan 
Menegakkan dan melaksanakan tanggung jawab sosial, Organisasi atau lembaga 
yang ada adalah merupakan hal yang menjadi milik masyarakat secara keseluruhan, 
untuk itu perlu ditegakkan dan melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab.
5
 
Sedangkan tujuan khusus dari manajemen menurut Mahmuddin adalah 
                                                 
4
 Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, edisi Revisi (Cet. 3; Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), h. 5. 
5
 Mahmuddin, Pengantar Ilmu Administrasi dan Manajemen (Makassar: CV Kencana, 2010), 
h. 48-49. 
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Memenuhi tujuan yang ditetapkan secara eksternal; Merencanakan tujuan internal 
untuk mencapai tujuan eksternal; Manajemen senior menetapkan tujuan eksternal; 
dan Manajemen operasi bertanggung jawab atas tujuan internal. 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari manajemen adalah mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan baik itu tujuan internal maupun tujuan eksternal secara efektif 
dan efisien. 
3. Unsur-unsur Manajemen 
O.F Peterson memberikan definisi manajemen sebagai 
“the use of man, materials and money to achiave a common goals” 
Maksudnya adalah penggunaan sekelompok manusia, meteri dan uang 
mencapai tujuan bersama. Dari pengertian tersebut dapat dilihat adanya tiga unsur 
dasar manajemen menurut O.F Peterson, yaitu money (uang), materials (materi), dan 
man (manusia).
6
 
Tetapi G.R Terry mengemukakan bahwa unsur dasar manajemen (basic 
elements management) merupakan sumber utama yang dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan dalam manajemen dengan menekankan pada lima unsur pokok, 
yaitu: men (manusia); materials (materi); machines (mesin); methods (metode); dan 
money (uang). 
Kelima unsur itulah yang merupakan kerangka dalam suatu manajemen untuk 
sampai kepada tujuan yaitu berfungsinya seluruh elemen dalam rangka pencapaian 
sasaran yang tepat. 
                                                 
6
Mahmuddin, Pengantar Ilmu Administrasi dan Manajemen, h. 51.  
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Sepintas, teori yang dikemukakan kedua ahli tersebut terdapat perbedaan 
mendasar, namun pada hakikatnya kedua teori itu adalah sama, yang membedakan 
hanya terletak pada pengungkapan teori tersebut. 
Persamaan itu dapat dilihat pada penetapan teori yaitu material pada teori 
tersebut mencakup materials dan machines pada teori Terry. Demikian pula teori 
methods tercakup dalam pengertian the use of man pada teori Peterson.
7
 
Dengan demikian, baik Peterson maupun GR Terry dengan teori 3M dan 5M 
adalah sama, yang berbeda hanyalah pembagian secara terperinci dari masing-
masing kepentingan yang ada, tentunya dengan kepentingan itulah yang 
membedakan pembagian tersebut. 
Mahmuddin menambahkan unsur-unsur manajemen dengan market (pasar)
8
, 
dengan demikian, unsur-unsur manajemen secara umum adalah 
1. Machines (mesin) 
2. Market (pasar) 
3. Materials (materi) 
4. Men (manusia) 
5. Methods (metode), dan 
6. Money (uang) 
Namun demikian, ada hal-hal yang perlu diperhatikan dalam manajemen. 
Walaupun manajemen memiliki unsur-unsur dasar yang berlimpah, maka tidak boleh 
                                                 
7
 Mahmuddin, Pengantar Ilmu Administrasi dan Manajemen, h. 52-53. 
8
 Mahmuddin, Pengantar Ilmu Administrasi dan Manajemen, h. 53. 
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boros dalam mempergunakannya, tetapi harus berdasarkan pada prinsip efisiensi. 
4. Fungsi-fungsi Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen adalah segenap kegiatan yang dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang sistematis sehingga tujuan 
dapat tercapai secara tertib, efektif dan efisien. Menurut Terry, fungsi manajemen 
ada 4, yaitu Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating 
(Penggerakan), Controlling (Pengawasan).
9
 
a. Planning (Perencanaan) 
1) Pengertian Perencanaan 
Planning (perencanaan) ialah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan 
secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam 
rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
10
 Planning mencakup kegiatan 
pengambilan keputusan, karena termasuk dalam pemilihan alternatif-alternatif 
keputusan. Diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat ke 
depan guna merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan untuk masa mendatang. 
2) Langkah Perencanaan 
Menurut Stoner James, langkah-langkah dasar dalam perencanaan adalah:
 
 
a) Menetapkan tujuan 
b) Mendifinisikan situasi saat ini, tentang informasi keadaan organisasi saat ini, 
                                                 
9
 Dharma Setyawan Salam, Manajemen Pemerintahan Indonesia (Jakarta: Djambatan, 2004), 
h. 14. 
10
 Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 
64. 
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tentang seberapa jauh jarak organisasi dari sasarannya, sumber daya yang 
dimilikinya, data keuangan dan statistik harus dirumuskan. 
c) Menidentifikasi hal-hal yang membantu dan menghambat tujuan organisasi. 
d) Mengembangkan rencana atau seperangkat tindakan untuk mecapai tujuan.11 
3) Elemen Perencanaan 
Perencanaan terdiri atas dua elemen penting, yaitu sasaran dan rencana. 
a) Sasaran yaitu hal yang ingin dicapai oleh individu, kelompok, atau seluruh 
organisasi. Sasaran sering pula disebut tujuan. Sasaran memandu manajemen 
membuat keputusan dan membuat kriteria untuk mengukur suatu pekerjaan. 
b) Rencana adalah dokumen yang digunakan sebagai skema untuk mencapai 
tujuan. Rencana biasanya mencakup alokasi sumber daya, jadwal, dan tindakan-
tindakan penting lainnya. Rencana dibagi berdasarkan cakupan, jangka waktu, 
kekhususan, dan frekuensi penggunaannya.
12
 
4) Unsur-unsur Perencanaan 
Perencanaan yang baik harus menjawab enam pertanyaan 5W+1H (What, 
Why, Where, When, Whose + How) yang tercakup dalam unsur-unsur perencanaan 
yaitu: 1) Apa yang harus dikerjakan, yaitu mengidentifikasi segala sesuatu yang akan 
dilakukan; 2) Mengapa tindakan tersebut harus dilakukan, yaitu merumuskan faktor 
penyebab dalam melakukan tindakan; 3) Dimana tindakan tersebut dilakukan, yaitu 
                                                 
11
 Yayat M Herujito, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: PT Grasindo, 2006), h. 89. 
12Anis Khoriun Nisa, “Manajemen Pengumpulan dan Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan 
Shadaqah di Lembaga Amil Zakat, Infaq Dan Shadaqah Masjid Agung (Lazisma) Jawa Tengah”, 
Skripsi, h. 26. 
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menentukan lokasi; 4) Kapan tindakan tersebut dilakukan, yaitu menentukan waktu 
pelaksanaan tindakan; 5) Siapa yang akan melakukan tindakan tersebut, yaitu 
menentukan pelaku yang akan melakukan tindakan; dan 6) Bagaimana cara 
melaksanakan tindakan tersebut, yaitu menentukan metode pelaksanaan tindakan. 
Apabila suatu perencanaan tidak dapat memenuhi keseluruhan unsur-unsur 
tersebut, maka perencanaan tersebut akan gagal dan tidak akan mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 
5) Dasar Perencanaan yang Baik 
Dasar perencanaan yang baik meliputi: 
a) Forecasting, proses pembuatan asumsi tentang apa yang akan terjadi pada masa 
yang akan datang; 
b) Penggunaan skenario, meliputi penentuan beberapa alternatif skenario masa 
yang akan datang atau peristiwa yang mungkin terjadi; 
c) Benchmarking, perbandingan eksternal untuk mengevaluasi secara lebih baik 
suatu arus kinerja dan menentukan kemungkinan tindakan yang dilakukan untuk 
masa yang akan datang; 
d) Partisipan dan keterlibatan, perencanaan semua orang yang mungkin akan 
mempengaruhi hasil dari perencanaan dan atau akan membantu 
mengimplementasikan perencanaan-perencanaan tersebut; dan 
e) Penggunaan staf perencana, bertanggung jawab dalam mengarahkan dan 
mengkoordinasi sistem perencanaan untuk organisasi secara keseluruhan atau 
untuk salah satu komponen perencanaan yang utama. 
17 
6) Tujuan Perencanaan 
a) Untuk memberikan pengarahan baik untuk manajer maupun karyawan non-
manajerial; 
b) Untuk mengurangi ketidakpastian; 
c) Untuk meminimalisasi pemborosan; dan 
d) Untuk menetapkan tujuan dan standar yang digunakan dalam fungsi selanjutnya. 
7) Ciri perencanaan yang baik 
Menurut Sondang P. Siagian, perencanaan yang baik memiliki ciri; Rencana 
harus mempermudah tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan; Perencanaan 
benar-benar memahami hakikat tujuan yang ingin dicapai; Pemenuhan persyaratan 
keahlian teknis; Rencana harus disertai oleh suatu rincian yang cermat; Keterkaitan 
rencana dengan pelaksanaan; Kesederhanaan; Fleksibilitas; Rencana memberikan 
tempat pada pengambilan resiko; Rencana yang pragmatik, dan Rencana sebagai 
instrument peramalan masa depan.
13
 
Peran perencanaan dalam mencapai tujuan menjadi begitu penting jika suatu 
perencanaan dirancang sebaik mungkin sesuai dengan ciri yang telah dituliskan. 
b. Organizing (Pengorganisasian) 
1) Pengertian Pengorganisasian dan Organisasi 
Organizing berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani yang berarti alat, 
yaitu proses pengelompokan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan dan 
                                                 
13
 Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, h. 64-69. 
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penugasan setiap kelompok kepada seorang manajer.
14
 Definisi sederhana 
pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang, alat, tugas serta 
wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi 
yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Hasil pengorganisasian adalah organisasi. Organisasi merupakan alat yang 
digunakan oleh manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, pengorganisasian 
yang menghasilkan organisasi, bukanlah tujuan.  
Dengan orientasi demikian, organisasi didefinisikan sebagai setiap bentuk 
persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerjasama untuk pencapaian tujuan 
bersama dan terikat secara formal yang tercermin pada hubungan dengan orang yang 
disebut pemimpin dari sekelompok orang yang disebut bawahan.
15
  
Kerjasama antara pemimpin dan bawahan menjadi unsur penting untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, hubungan inilah yang menjadi kunci 
keberhasilan organisasi. 
2) Ciri-ciri Organisasi 
Ciri-ciri organisasi adalah sebagai berikut: 
a) Mempunyai tujuan dan sasaran; 
b) Mempunyai keterikatan format dan tata tertib yang harus ditaati; 
c) Adanya kerjasama dari sekelompok orang; dan 
                                                 
14
 George R Terry & Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, Terj. G.A. Ticoalu (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2010), h. 82. 
15
 Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, h. 81-82. 
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d) Mempunyai koordinasi tugas dan wewenang. 
3) Komponen Organisasi 
Ada empat komponen dari organisasi yang dapat diingat dengan kata 
“WERE” (Work, Employees, Relationship dan Environment). 
a) Work (pekerjaan) adalah fungsi yang harus dilaksanakan berasal dari sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan. 
b) Employees (pegawai) adalah setiap orang yang ditugaskan untuk melaksanakan 
bagian tertentu dari seluruh pekerjaan. 
c) Relationship (hubungan). Hubungan antara pegawai dengan pekerjaannya, 
interaksi antara satu pegawai dengan pegawai lainnya dan unit kerja pegawai 
dengan unit kerja lainnya merupakan hal-hal yang peka. 
d) Environment (lingkungan) adalah komponen terakhir yang mencakup sarana 
fisik dan sasaran umum di dalam lingkungan dimana para pegawai 
melaksanakan tugas, lokasi, mesin, alat tulis kantor, dan sikap mental yang 
merupakan faktor yang membentuk lingkungan.
16
 
4) Prinsip organisasi 
a) Kejelasan tujuan yang ingin dicapai 
b) Pemahaman dan penerimaan tujuan oleh para anggota organisasi 
c) Adanya kesatuan arah dan perintah 
d) Fungsionalisasi 
e) Deliniasi dan pembagian tugas 
                                                 
16Sufriaty Malau, “Pengertian Manajemen“, Blog Sufriaty Malau, http://stanggang. 
blogspot.co.id/2016/01/pengertian-manajemen.html (12 November 2016). 
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f) Keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab 
g) Kesederhanaan struktur 
h) Pola dasar organisasi yang relative permanen 
i) Adanya pola pendelegasian wewenang 
j) Rentang pengawasan 
k) Jaminan pekerjaan 
l) Keseimbangan antara jasa dan imbalan17 
5) Tujuan organisasi 
Tujuan organisasi merupakan pernyataan tentang keadaan atau situasi yang 
tidak terdapat sekarang, tetapi dimaksudkan untuk dicapai pada waktu yang akan 
datang melalui kegiatan organisasi.
18
 
6) Manfaat pengorganisasian 
Manfaat dari pengorganisasian adalah dapat lebih mempertegas hubungan 
antara anggota satu dengan yang lain; setiap anggota dapat mengetahui kepada siapa 
ia harus bertanggung jawab; setiap anggota organisasi dapat mengetahui apa yang 
menjadi tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan posisinya dalam 
struktur organisasi; dapat dilaksanakan pendelegasian wewenang dalam organisasi 
secara tegas, sehingga setiap anggota mempunyai kesempatan yang sama untuk 
berkembang; dan akan tercipta pola hubungan yang baik antar anggota organisasi, 
sehingga memungkinkan tercapainya tujuan dengan mudah. 
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 Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, h. 94. 
18
 Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 1995), h. 109. 
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c. Actuating (Pelaksanaan) 
Terry mendefinisikan bahwa pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan 
anggota kelompok sedemikian rupa, hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan bersama.
19
 
Sedangkan menurut Siagian, keseluruhan usaha, cara, teknik dan metode 
untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik 
mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien, efektif dan ekonomis.
20
 
Penekanan yang terpenting dalam pelaksanaan adalah tindakan membimbing, 
mengarahkan, menggerakkan, agar bekerja dengan baik, tenang, dan takut, sehingga 
difahami fungsi, dan diferensiasi tugas masing-masing. 
Hal diatas diperlukan karena dalam suatu hubungan kerja, diperlukan suatu 
kondisi yang normal, baik, dan kekeluargaan untuk mewujudkan hal ini, tidak 
terlepas dari peran seorang pimpinan. 
d. Controlling (Pengawasan) 
1) Pengertian Controlling 
Pengawasan adalah mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, 
menentukan sebab-sebab penyimpangan-penyimpangan dan mengambil tindakan 
korektif bila perlu.
21
 Sedangkan menurut Fayol, pengawasan adalah penemuan dan 
penerapan cara dan alat untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai 
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 George R Terry, Prinsip-prinsip Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 62. 
20
 Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, h. 128. 
21
 George R. Terry dan Laslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, h. 10. 
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dengan rencana yang telah ditetapkan. Proses pengawasan daripada pelaksanaan 
seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang 
dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
22
 
2) Tipe-tipe Pengawasan 
a) Feed Forward Control, dirancang untuk mengantisipasi masalah dan 
penyimpangan dari standar tujuan dan memungkinkan koreksi sebelum suatu 
kegiatan tertentu diselesaikan. 
b) Concurrent Control, merupakan proses dalam aspek tertentu dari suatu prosedur 
harus disetujui dulu sebelum suatu kegiatan dilanjutkan atau untuk menjamin 
ketepatan pelaksanaan suatu kegiatan. 
c) Feedback Control, mengukur hasil dari suatu kegiatan yang telah dilaksanakan. 
 
B. Tinjauan Tentang Zakat 
1. Pengertian dan Landasan Hukum Zakat 
a. Pengertian Zakat 
Secara etimologi zakat dari kata ( زك ) yang berarti kesucian, kebersihan atau 
kebaikan.
23
 Dipahami demikian, sebab zakat merupakan upaya mensucikan diri dari 
kotoran, kikir dan dosa. Zakat dapat menyuburkan pahala melalui pengeluaran 
sedikit dari nilai harta pribadi untuk kaum yang memerlukan. Dalam Al-Quran Al 
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 Ukri Capri, “Pengawasan (Controlling)“, Blog Ukri Capri, http://bloggerukri.blogspot. 
co.id/2012/10/pengawasan-controlling.html (12 November 2016). 
23
 Ahmad Warson Munawwir. Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1994), h. 
577. 
23 
Karim telah disebutkan kata-kata tersebut seperti pada QS. asy-Syams/91: 9
24
 
      
Terjemahnya 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
25
 
 
Sedangkan menurut istilah, zakat diartikan sebagai sejumlah harta tertentu 
yang diwajibkan Allah untuk diserahakan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya dengan persyaratan tertentu.
26
 
Menurut terminologi fiqh, zakat berarti sejumlah harta tertentu yang 
diserahkan kepada orang-orang yang berhak dengan syarat tertentu.
27
Zakat dalam 
pandangan Islam adalah hak fakir miskin dalam kekayaan orang-orang kaya. Hak itu 
ditetapkan oleh pemilik kekayaan itu yang sebenarnya, yaitu Allah swt. Ia 
mewajibkannya kepada hambaNya yang diberi kepercayaan dan dipercayakan itu.
28
 
Sedangkan pengertian dari sudut pandang 4 Madzhab, Nuruddin mengutib 
dari kitab al Maktabah as Syamilah, yaitu: 
1) Madzhab Maliki, zakat adalah mengeluarkan harta tertentu dari harta tertentu 
yang sudah mencapai nishab (batas jumlah yang mewajibkan zakat) kepada orang 
yang berhak menerimanya, manakala kepemilikan itu penuh dan sudah mencapai 
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Putra, 1996), h. 477. 
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 Ilyas Supena dan Darmuin, Manajemen Zakat (Semarang: Walisongo Perss, 2009), h. 1. 
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haul (setahun) selain barang tambang dan pertanian. 
2) Madzhab Hanafi, zakat adalah sesuatu yang diwajibkan kepada orang yang 
merdeka yang berakal, baligh, dan muslim ketika sudah mencapai satu nisab dan 
sempurna satu tahun. 
3) Madzhab Syafi'i berpendapat, zakat adalah nama yang karenanya dikeluarkan 
dari harta atau badan dengan cara-cara tertentu. 
4) Madzhab Hambali menjelaskan zakat adalah hak yang diwajibkan dalam 
harta tertentu untuk golongan yang tertentu dalam waktu tertentu.
29
 
Zakat dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
1) Zakat Fitrah merupakan zakat jiwa (zakah al-nafs), yaitu kewajiban berzakat 
bagi setiap individu baik untuk orang yang sudah dewasa maupun belum dewasa, dan 
dilakukan dengan ibadah puasa. 
2) Zakat Maal, zakat sepadan dengan kata shodaqoh dan infaq, ketiga istilah 
tersebut merupakan kata yang mengindikasikan adanya ibadah maliyah yaitu ibadah 
yang berkaitan dengan harta.
30
 
b. Landasan Hukum Zakat 
Allah swt. menampilkan kata zakat dalam empat gaya bahasa (uslub) dalam 
Al-Quran Al Karim, yaitu 
1) Uslub Isnya’i yang berupa perintah, seperti dalam QS. Al-Baqarah/2:43, 83 
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 Nuruddin, Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal (Jakarta: Raja Grafindo 
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dan 110; QS. Al-Ahzab/33:33; QS. Al-Hajj/22:78; QS. An-Nur/24:56, dan QS. Al-
Muzammil/73:20. Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2:43. 
                  
Terjemahnya 
dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang 
ruku'.
31
 
 
2) Uslub Targhib, berupa dorongan atau motivasi, bentuk ini dapat dilihat dalam 
QS. Al-Baqarah/2: 277. 
                        
               
Terjemahnya 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati.
32
 
 
3) Uslub Tarhib yang merupakan peringatan, ditunjukan bagi orang yang suka 
menumpuk harta. Bentuk ini terdapat dalam QS.At-Taubah/9:35. 
                           
          
Terjemahnya 
pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar 
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 Kementerian Agama R.I, Al-Quran Al Karim dan Terjemahnya, h. 7. 
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 Kementerian Agama R.I, Al-Quran Al Karim dan Terjemahnya, h. 36. 
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dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) 
kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu."
33
 
 
4) Uslub Madh yang berupa pujian atau sanjungan, yakni pujian terhadap orang-
orang yang menunaikan zakat.
34
 Bentuk ini terdapat dalam QS. al Maidah/5:55. 
                           
   
Terjemahnya 
Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka 
tunduk (kepada Allah).
35
 
 
2. Zakat dan Permasalahannya 
a. Rukun dan Syarat Zakat 
Yang dimaksud rukun adalah unsur-unsur yang terdapat dalam mengeluarkan 
zakat, yaitu orang yang berzakat, harta yang dizakatkan dan orang yang menerima 
zakat.
36
 
Adapaun syarah wajib zakat adalah merdeka, Islam, baligh dan berakal, serta 
harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati. Sedangkan syarat sah zakat 
adalah niat dan tamlik (pemindahan harta).
37
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27 
Tentang syarat yang melekat dalam setiap rukun tersebut adalah ketentuan 
yang mesti terpenuhi dalam setiap unsur untuk diwajibkan kepadanya zakat. 
b. Prinsip-prinsip Zakat 
Menutut M.A Mannan sebagaimana yang dikutip oleh Rahmawati, 
mengatakan bahwa zakat mempunyai beberapa prinsip, yaitu prinsip keyakinan 
beragaman, prinsip pemerataan dan keadilan, prinsip produktifitas dan kematangan, 
prinsip nalar, prinsip kebebasan, prinsip etik dan kewajaran.
38
 
c. Harta Wajib Zakat 
1) Jenis Harta Wajib Zakat 
Harta lahir yang wajib zakati adalah binatang, tumbuh-tumbuhan, dan buah-
buahan. Harta-harta batin atau yang tersembunyi ialah emas, perak dan barang 
perniagaan. Ibnu Hasyim mengatakan, 
“tidak wajib zakat kecuali pada delapan macam harta, yaitu emas, perak, 
gandum, sya’ir, korma, unta, lembu (termasuk kerbau), kambing dan biri-biri”. 
2) Jenis Harta Yang Diperselisihkan Wajib Zakat 
Harta benda yang diperselisihkan wajib zakat ialah emas dan perak yang 
menjadi pakaian, ma’dim (logam) yang selain emas dan perak, benda-benda yang 
dikeluarkan dari dalam laut, barang perniagaan, binatang-binatang yang tersebut 
dipasal yang telah lalu yang diberi makan dan dipekerjakan, kuda, madu, buah-
buahan selain gandum, sya’ri, korma dan zabib (anggur kering). 
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3) Jenis Harta Yang Tidak Disepakati Wajib Zakat  
Jenis harta yang tidak wajib zakat ialah segala harta (benda) yang 
diusahakan untuk dipergunakan di rumah tangga atau untuk disimpan atau dikoleksi 
saja, bukan untuk diperjual-belikan, baik jauhar (barang permata) seperti yakut 
maupun permadani, bantal, kain, pakaian, bejana, tembaga, besi, timah, papan, 
rumah, kebun, sutera, beledu dan sebagainya.
39
 
d. Mustahik (Penerima Zakat) 
Dalam Islam, orang yang berhak menerima zakat telah di atur dalam QS. At-
Taubah/9:60 
                          
                         
Terjemahnya 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
40
 
 
Mustahik yang berhak menerima zakat dengan penjelasnya menurut Imam 
Syafi'i yang dikutip oleh Ismail Nawawi dalam bukunya yang berjudul Zakat Dalam 
Prespektif Fiqh, Sosial & Ekonomi ialah: 
a. Orang fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta dan usaha atau 
                                                 
39
Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, h. 65-66. 
40
Kementerian Agama R.I, Al-Quran Al Karim dan Terjemahnya, h. 156. 
29 
mempunyai harta dan usaha yang kurang dari seperdua kebutuhannya, dan tidak 
ada orang yang berkewajiban memberi belanjanya. 
b. Orang miskin adalah orang yang mempunyai harta atau usaha sebanyak 
seperdua kecukupannya atau lebih, tetapi tidak sampai mencukupi. 
c. Amil adalah semua orang yang bekerja, mengurus zakat, sedang dia tidak 
mendapatkan upah selain dari zakat itu. 
d. Muallaf ada empat macam, yaitu 
1) Orang yang baru masuk Islam sedang imannya belum teguh. 
2) Orang Islam yang berpengaruh dalam kaumnya, dan kita beranggapan, 
kalau dia diberi zakat, orang lain dari kaumnya akan masuk Islam. 
3) Orang Islam yang berpengaruh terhadap kafir kalau dia diberi zakat, kita 
akan terpelihara dari kejahatan kafir yang ada di bawah pengaruhnya. 
4) Orang yang menolak kejahatan orang yang anti zakat. 
e. Budak adalah hamba yang dijanjikan oleh tuannya bahwa boleh menebus 
dirinya, hamba itu diberi zakat sekedar untuk penebusan dirinya. 
f. Gharim ada tiga macam 
1) Orang yang berhutang karena mendamaikan antara dua orang yang berselisih, 
dia diberi zakat sekalipun dia kaya. 
2) Orang yang berhutang untuk kepentingan dirinya sendiri pada keperluan yang 
mubah atau yang tidak mubah, tetapi dia sudah taubat, dia diberi zakat kalau tidak 
mampu untuk membayar hutang tersebut. 
3) Orang yang berhutang karena menjamin hutang orang lain sedang dia dan 
30 
yang dijaminnya itu tidak dapat membayar hutang itu, dia diberi zakat sekedar untuk 
membayar hutangnya. 
g. Fisabilillah adalah balatentara yang membantu dengan kehendaknya sendiri, 
sedang dia tidak mendapat gaji tertentu dan tidak pula mendapat bagian dari 
harta yang disediakan untuk keperluan peperangan dalam dewan balatentara. 
h. Ibnu Sabil adalah orang yang dalam perjalanan yang kehabisan bekal.41 
Rasulullah saw. membangun lembaga zakat sebagai sebuah sistem untuk 
menciptakan keadilan ekonomi dan distribusi kekayaan sosial. Pada masa itu, 
masyarakat Islam merupakan masyarakat yang hidup dalam jalinan persaudaraan 
yang kuat dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi terlaksananya sistem tersebut. 
3. Pengelolaan Zakat 
Sebelum membahas mengenai pengelolaan zakat, terlebih dahulu membahas 
mengenai arti pengelolaan. Kata pengelolaan memiliki makna yang sama dengan 
manajemen. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pengelolaan berasal dari 
kata kelola yang berarti; mengendalikan, menyelenggarakan (perintah, dsb); 
mengurus (perusahaan, proyek, dsb). Sedangkan kata pengelolaan berarti; proses, 
cara, perbuatan pengelola; proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan 
tenaga orang lain; proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan 
organisasi; proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 
pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan. 
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Didin Hafidhuddin berpendapat bahwa yang dimaksud pengelolaan zakat 
adalah bahwa zakat itu diambil (dijemput) dari orang-orang yang berkewajiban untuk 
berzakat (muzakki) untuk kemudian diberikan kepada mereka yang berhak 
menerimanya (mustahik). Yang mengambil dan yang menjemput tersebut adalah 
para petugas (amilin).
42
 
Sedangkan Undang-undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat, pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
43
 
Dari berbagai definisi tersebut, penulis mengambil kesimpulan bahwa 
pengelolaan zakat adalah kegiatan terstruktur untuk mengumpulkan dan 
menyalurkan zakat dari muzakki kepada mustahik. 
a. Perencanaan Zakat 
Dalam pengelolaan zakat, proses awal perlu dilakukan adalah perencanaan. 
Dalam perencanaan zakat tentunya berkaitan dengan proses sebagai berikut: 
1) Menetapkan sasaran dan tujuan zakat. 
2) Menetapkan bentuk organisasi atau kelembagaan zakat yang sesuai dengan 
tingkat kebutuhan yang hendak dicapai dalam pengelolaan zakat. 
3) Menetapkan cara melakukan penggalian sumber dan distribusi zakat. Dalam 
hal ini dilakukan identifikasi orang-orang yang berkewajiban zakat dan orang-orang 
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yang berhak menerima zakat. 
4) Menentukan waktu untuk penggalian sumber dan waktu untuk 
mendistribusikan zakat dengan skala prioritas. 
5) Menetapkan amil atau pengelola zakat dengan menentukan orang yang 
mempunyai komitmen, kompetensi, cara pandang profesionalisme untuk melakukan 
pengelolaan zakat. 
6) Menetapkan sistem pengawasan terhadap pelaksanaan zakat, baik mulai dari 
pembuatan perencanaan, pembuatan pelaksanaan, pengembangan secara terus 
menerus dan berkesinambungan.
44
 
b. Pelaksanaan Zakat 
Dalam buku pedoman Standar Operasional Prosedur Lembaga Pengelola 
Zakat tahun 2012 pelaksanaan pengelolaan zakat mengacu pada kegiatan sosialisasi, 
strategi pengumpulan, prioritas pendistribusian dan pendayagunaan, dan sinergisme 
pemberdayaan umat. Tetapi yang akan penulis bahas pada bagian ini adalah 
sosialisasi dan sinergisme pemberdayaan umat. 
1) Sosialisasi 
Sosialisasi pengelolaan zakat dapat dilakukan dengan berbagai cara, dalam 
pedoman Manajemen Pengelolaan Zakat cara sosialisasi dapat melalui media massa, 
mimbar jumat, orientasi pengurus lembaga pengelola zakat, gerakan sadar zakat, dan 
melalui desa binaan zakat. 
2) Sinergisme Pemberdayaan Umat 
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Setiap lembaga pengelola zakat yang dibentuk pasti memiliki visi dan misi 
yang merupakan sasaran dan langkah yang akan dicapai. Jika setiap LPZ (Lembaga 
Pengelola Zakat) memiliki sasaran pendayagunaan yang luas, maka dapat dipastikan 
LPZ tersebut akan mengalami kesulitan dalam gerakannya, karena itu perlu adanya 
fokus pada suatu masalah tertentu. Sinergisme pemberdayaan umat dalam 
pengelolaan zakat mencakup pemberdayaan ekonomi, penanganan masalah sosial 
dan pembinaan akhlak umat.
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c. Pengordinasian Zakat 
Untuk mengatur lembaga pengelolaan zakat dan program yang akan 
dilaksanakan, maka dibuatlah undang-undang pengelolaan zakat yang mengatur 
mengenai asas pengelolaan zakat. Asas tersebut adalah 
1) Amanah adalah pengelola zakat harus dapat dipercaya. 
2) Kemanfaatan adalah pengelolaan zakat dilakukan untuk memberikan manfaat 
yang sebesar-besarnya bagi mustahik. 
3) Keadilan adalah pendistribusian zakat dilakukan secara adil. 
4) Kepastian hukum adalah dalam pengelolaan zakat terdapat jaminan kepastian 
hukum bagi mustahik dan muzaki. 
5) Terintegrasi adalah pengelolaan zakat dilaksanakan secara hierarkis dalam 
upaya meningkatkan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
6) Akuntabilitas adalah pengelolaan zakat dapat dipertanggungjawabkan dan 
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diakses oleh masyarakat.
46
 
Dalam UU Pengelolaan Zakat, BAZNAS merupakan lembaga yang 
berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional
47
 dengan fungsi 
1) Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 
2) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 
3) Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 
4) Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.48 
BAZNAS dengan fungsi mengelola zakat secara nasional kemudian 
membentuk BAZNAS tingkat provinsi, kabupaten/kota dan kecamatan. Tetapi 
karena lingkup yang begitu besar dan jumlah masyarakat beragama Islam yang 
mayoritas, maka pemerintah memberi kebijakan kepada masyarakat untuk 
membentuk LAZ dengan tugas membantu BAZNAS dalam pelaksanaan, 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2014 pasal 4 mewajibkan 
BAZNAS membuat Pedoman Pengelolaan Zakat yang memuat norma, standar, dan 
prosedur sebagai acuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 
Selain itu Kementerian Agama melalui Direktorat Pengembangan Zakat dan 
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Wakaf mengeluarkan beberapa buku pedoman guna mendukung pengordinasian 
zakat, buku pedoman tersebut adalah 
- Manajemen Pengelolaan Zakat 2012 
- Membangun Perspektif Pengelolaan Zakat Nasional 2013 
- Panduan Organisasi Pengelola Zakat 2013 
- Pedoman Pengawasan Lembaga Pengelola Zakat 2012 
- Pedoman Penyuluhan Zakat 2013 
- Petunjuk Pelaksanaan Kemitraan Dalam Pengelolaan Zakat 2011 
- Petunjuk Pelaksanaan Pengumpulan Zakat 2011 
- Standar Operasional Prosedur Lembaga Pengelola Zakat 2012 
- Standarisasi Amil Zakat Di Indonesia 2013 
d. Pengumpulan Zakat 
Pengumpulan berasal dari kata dasar kumpul yang berarti bersama-sama 
menjadi satu kesatuan atau kelompok (tidak terpisah-pisah). Sedangkan 
pengumpulan itu sendiri mempunyai arti proses, cara, perbuatan mengumpulkan; 
perhimpunan; pengerahan.
49
 Pengumpulan adalah penghimpunan zakat, infak, 
sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya, diadministrasikan dan dicatat dalam 
pembukuan tersendiri.
50
 Jadi pengumpulan zakat dapat diartikan proses, cara, 
menyatukan dana zakat. Pengumpulan zakat didasarkan pada QS At-Taubah/9:103. 
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                             
     
 
Terjemahnya 
ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
51
 
 
Allah swt. telah memerintahkan untuk mengambil zakat para muzakki dan 
diberikan kepada mustahik. Diambilnya zakat dari muzakki untuk disalurkan kepada 
mustahik menunjukkan bahwa kewajiban zakat itu bukanlah semata-mata bersifat 
amal karitatif, tetapi juga suatu kewajiban yang bersifat otoritatif (ijbari).
52
 
Pengelolaan zakat bertujuan meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan 
zakat dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
dan penanggulangan kemiskinan. 
Tinjauan mengenai pengumpulan zakat terdapat pada UU Pengelolaan Zakat 
Nomor 23 Tahun 2011 dan Petunjuk Pelaksanaan Pengumpulan Zakat tahun 2011. 
Tinjauan dalam Petunjuk Pelaksanaan Pengumpulan Zakat, tatacara pengumpulan 
zakat adalah 
1) Pembentukan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 
Untuk memudahkan pengumpulan baik kemudahan bagi badan Amil zakat 
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dalam menjangkau para muzakki maupun kemudahan bagi para muzakki untuk 
membayar zakatnya, maka BAZNAS dapat membuka UPZ. Khusus untuk UPZ, 
pembaca dapat melihat Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 
2016 Tentang Pembentukan Dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. 
2) Pembukaan Counter Penerimaan Zakat (CPZ) 
LAZ dapat membuka CPZ di kantor/sekretariat lembaga yang bersangkutan. 
Counter atau loket tersebut harus dibuat yang refresentatif seperti layaknya loket 
lembaga keuangan profesional yang dilengkapi dengan ruang tunggu bagi muzakki 
yang akan membayar zakat, disediakan alat tulis dan penghitung seperlunya, 
disediakan tempat penyimpanan uang atau berangkas sebagai tempat pengamanan 
sementara sebelum disetor ke bank, ditunggui dan dilayani oleh tenaga penerima 
zakat yang siap setiap saat sesuai jam pelayanan yang sudah ditentukan. 
3) Pembukaan Rekening Bank 
Suatu kemudahan bagi para muzakki untuk membayar zakat dan juga 
kemudahan bagi lembaga amil zakat dalam menghimpun dana zakat dari para 
muzakki adalah dibukanya rekening pembayaran zakat, infaq dan shadaqah di bank 
dan dipublikasikan secara luas kepada masyarakat. Nomor rekening sedapat mungkin 
diupayakan nomor-nomor yang menarik dan mudah diingat. Sebaiknya nomor 
rekening untuk zakat dipisahkan dengan nomor rekening untuk infaq dan shadaqah, 
agar memudahkan para muzakki untuk membayar zakat atau infaq dan shadaqah. 
4) Penjemputan Zakat Langsung 
Sesuai kaidah fiqh bahwa zakat itu harus diambil dari orang yang telah 
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mempunyai kewajiban zakat, maka atas dasar itulah amil atau pengurus lembaga 
pengelola zakat dapat menjemput langsung zakat dari muzakki baik atas permintaan 
muzakki yang bersangkutan maupun atas inisiatif amil sendiri. 
5) Short Message Servis (SMS) 
Pembayaran infaq melalui SMS sudah banyak dilakukan lembaga amil zakat 
untuk mempermudah masyarakat berinfaq dan bersadaqah.
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Ada dua hal yang menyebabkan meningkatnya penghimpunan dana zakat. 
Pertama adalah semakin meningkatnya kesadaran berzakat umat Islam dan yang 
kedua adalah tingkat kepedulian yang besar terhadap nasib sesamanya. Tingkat 
kepedulian ini diwujudkan melalui program-program pendayagunaan zakat.
54
 
Berdasarkan petunjuk diatas, proses pengumpulan zakat haruslah 
memudahkan muzakki dalam menyalurkan zakat. Hal ini sangatlah penting 
mengingat kesadaran berzakat melalui BAZNAS/LAZ masih sangat rendah. 
e. Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
Penulis menggunakan perbedaan istilah pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat. Istilah pendistribusian mempunyai arti proses, cara, perbuatan 
mendistribusikan. Jadi pendistribusian zakat dapat diartikan proses atau cara 
menyalurkan atau membagikan dana zakat. Oleh karena itu, kata ini mengandung 
makna pemberian zakat kepada para mustahik zakat secara konsumtif. 
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Sedangkan, istilah pendayagunaan berasal dari kata daya-guna yang berarti 
kemampuan mendatangkan hasil atau manfaat. Pendayagunaan itu sendiri 
mempunyai arti pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat. Istilah 
pendayagunaan dalam konteks ini mengandung makna pemberi zakat kepada 
mustahik secara produktif dengan tujuan agar zakat mendatangkan hasil dan manfaat 
bagi yang memproduktifkan. 
Pemberian zakat pada mustahik, secara konsumtif dan produktif perlu 
dilakukan sesuai kondisi mustahik. Untuk mengetahui kondisi mustahik, amil zakat 
perlu memastikan kelayakan para mustahik, apakah mereka dapat dikategorikan 
mustahik produktif atau mustahik konsumtif. 
Pola pemberdayaan zakat harus direncanakan dengan baik, sistematis dan 
tepat sasaran. Untuk itu, diperlukan langkah kongkrit yang bersifat koordinatif dan 
kooperatif antara pihak-pihak yang terkait dalam program ini. Pelaksanaan program 
pemberdayaan zakat meliputi beberapa tahapan kegiatan antara lain: 
Tahap 1: Persiapan Tim 
Persiapan tim adalah tahapan awal untuk menyiapkan SDM pelaksana baik 
pada tingkat manajemen secara umum, maupun SDM pelaksana teknis yang bertugas 
membantu kegiatan-kegiatan teknis baik rutin maupun berkala, serta kegiatan teknis 
pendampingan dan kegiatan fasilitasi saat peserta program mengikuti kegiatan 
pemberdayaan. 
Tahap 2: Sosialisasi 
Sosialisasi bertujuan agar masyarakat luas bisa mendapatkan gambaran 
40 
seputar informasi program-program pemberdayaan zakat ini, Hal ini bertujuan agar 
masyarakat dapat berpatisipasi dalam pelaksanaannya. Dengan keterlibatan 
masyarakat luas, maka pendayagunaan ini dapat berjalan dengan baik karena 
mendapat dukungan yang luas dari masyarakat. 
Sebagai realisasi sosialisasi ini, BAZNAS harus melakukan publikasi 
program di media internal BAZNAS baik cetak maupun elektronik, di samping 
sosialisasi melalui lewat media cetak yang berskala nasional sebagai strategi 
meluaskan jangkauan informasi. 
Tahap 3: Rekrutmen Peserta 
Rekrutmen peserta program dilakukan sebagai bagian dari alur proses seleksi 
program secara umum. Rekrutmen peserta adalah langkah awal untuk menentukan 
sasaran pemberdayaan, sekaligus menentukan program yang hendak digulirkan. 
Tahap 4: Pemberdayaan Peserta Strategi Pemberdayaan 
Meliputi pemberian bantuan berupa biaya, pendampingan dan evaluasi. 
Dalam pemberdayaan ini, disamping dana yang diberikan, dibutuhkan pula 
pendampingan dengan tujuan dapat menjaga keberlangsungan program, di samping 
sebagai konsultan bagi para peserta pemberdayaan ini.
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Pendistribusian zakat adalah inti dari seluruh kegiatan pengumpulan dana 
zakat. Di dalam mengoptimalkan fungsi zakat sebagai amal ibadah sosial, 
pendistribusian zakat diarahkan pada model produktif dari pada model konsumtif. 
Pelaksanaannya, model pendayagunaan zakat pada penyaluran dana diarahkan pada 
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sektor-sektor pengembangan ekonomi dengan harapan hasilnya dapat mengangkat 
taraf kesejahteraan mustahik. 
Imam Suprayogo mengemukakan bahwa dana zakat yang terkumpul 
didistribusikan dalam 4 bentuk, yaitu 
1) Konsumtif tradisional, yakni zakat yang langsung diberikan secara langsung 
kepada mustahik, seperti beras dan jagung. 
2) Konsumtif kreatif, yakni zakat yang dirupakan dalam bentuk lain, dengan 
harapan dapat bermanfaat lebih baik, semisal beasiswa/peralatan sekolah. 
3) Produktif tradisional, yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk benda yang 
bisa berkembangbiak atau alat utama kerja. 
4) Produktif kreatif, yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk modal kerja, 
sehingga penerimanya dapat mengembangkan usahanya lebih maju.
56
 
Dengan model yang produktif, tepat sasaran serta berkelanjutan, zakat 
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan membebaskan diri dari 
kesengsaraan ekonomi, serta mengangkat derajat status kaum dhuafa (mustahik) 
menjadi muzakki dikemudian hari. 
Zakat yang dihimpun segera disalurkan kepada para mustahik sesuai dengan 
skala prioritas yang telah disusun dalam program kerja. Mekanisme dalam distribusi 
zakat kepada mustahik bersifat konsumtif dan produktif. Sedangkan pendistribusi 
zakat ada tiga cara yaitu distribusi konsumtif, distribusi produktif dan investasi. 
Dalam pendistribusian zakat kepada mustahik ada beberapa ketentuan, yaitu: 
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1) Mengutamakan distribusi domestik, yaitu distribusi zakat kepada masyarakat 
setempat (lokal) sebelum ke wilayah lain. 
2) Pendistibusian secara merata dengan ketentuan: 
a) Didistribusikan kepada seluruh golongan yang berhak menerima zakat jika hasil 
pengumpulan zakat mencapai jumlah yang melimpah. 
b) Pendistribusiannya menyeluruh kepada delapan golongan yang telah ditetapkan. 
c) Apabila didapati hanya terdapat beberapa golongan penerima zakat yang 
membutuhkan penanganan secara khusus, diperbolehkan untuk memberikan 
semua bagian zakat kepada beberapa golongan tersebut. 
d) Menjadikan golongan fakir miskin sebagai golongan pertama menerima zakat. 
3) Membangun kepercayaan antara pemberi dan penerima zakat. Zakat baru bisa 
diberikan setelah ada keyakinan dan kepercayaan bahwa si penerima adalah orang 
yang berhak dengan cara mengetahui atau menanyakan hal tersebut kepada orang-
orang yang ada di lingkungannya ataupun mengetahui keadaan penerima zakat yang 
sebenarnya.
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f. Pengawasan Pengelolaan Zakat 
Menurut Mahmud Hawari, pengawasan adalah mengetahui kejadian-kejadian 
yang sebenarnya dengan ketentuan dan ketetapan peraturan, serta menunjuk secara 
tetap terhadap dasar-dasar yang telah ditetapkan dalam perencanaan semula.
58
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Pengawasan dilakukan oleh unsur pengawas yang anggotanya terdiri atas 
unsur masyarakat dan pemerintah, sedangkan pimpinannya dipilih langsung oleh 
anggota. Secara kualifikasi diharapkan pengawas setidaknya mengetahui tentang 
zakat, baik secara syar'i maupun undang-undang; mengetahui berbagai peraturan 
pemerintah yang berkaitan dengan zakat; pernah mengikuti seminar/pelatihan dan 
penyuluhan yang diselenggarakan Kementerian Agama, dalam hal ini Direktorat 
Pemberdayaan Zakat; pernah terjun langsung dalam perzakatan, baik di organisasi 
atau lembaga yang berbadan hukum yang berkaitan dengan zakat/pemberdayaan 
umat; memiliki komitmen akan perbaikan dan pengembangan LPZ; dan roporsional 
dan profesional.
59
 
Pengawasan terbagi dalam berbagai aspek, di antaranya dapat dilihat dari: 
1) Menurut Waktu Pelaksanaannya 
Pengawasan akan selalu ada seiring dengan waktu pelaksanaan berbagai 
kegiatan LPZ berlangsung, mulai dari pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat. Tidak hanya itu, berbagai aktifitas sumber daya manusia yang 
ada di dalamnya akan senantiasa mendapatkan pengawasan manajemen. Pengawasan 
rutin ini berlangsung dengan maksud memperbaiki kinerja para anggota, pada 
hasilnya nanti tidak terlalu banyak kesalahan yang akan diperbaiki. 
2) Menurut Cara Pelaksanaannya 
a) Secara langsung 
Pengawasan secara langsung, maksudnya pemeriksaan atau pengawasan 
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secara langsung pada saat proses aktifitas kelembagaan di LPZ. Nampaknya cara ini 
akan lebih efektif. karena tidak akan muncul rekayasa, khususnya pada administrasi. 
b) Secara tidak langsung 
Artinya pengawasan akan berlangsung setelah kegiatan apa saja yang telah 
terjadi dari semua satuan kerja. Pengawasan tidak langsung semacam ini cenderung 
hanya pada bidang administrasi. 
3) Menurut Subyek Pelaksanaannya 
a) Pengawasan melekat 
Serangkaian kegiatan yang bersifat sebagai pengendalian secara preventif 
atau represif agar pelaksanaan lugas bawahan tersebul berjalan secara efektif dan 
efisien sesuai dengan rencana kegiatan dan peraturan perundangan yang berlaku. 
Pengawasan ini dilakukan oleh atasan langsung yang memiliki kekuatan dan 
dilakukan secara terus-menerus agar tugas bawahan dilaksanakan efektif dan efisien. 
b) Pengawasan fungsional 
Dilaksanakan oleh pihak yang memahami substansi kerja objek yang diawasi 
dan ditunjuk khusus untuk melakukan audit independent terhadap objek yang 
diawasi. Pengawasan dilakukan aparat atau pejabat yang tugas pokoknya khusus 
membantu pimpinan untuk melaksanakan tugasnya masing-masing, pengawasan 
fungsional biasanya bersifat internal. 
Aparat pengawasan fungsional dalam suatu instansi disebut Satuan 
Pengawasan Internal (SPI). SPI hanya membantu pimpinan agar dapat melakukan 
manajemennya. SPI tidak berwenang mengambil tindakan sendiri, tetapi harus 
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dikoordinasikan kepada atasannya. 
c) Pengawasan teknis fungsional  
Pengawasan teknis fungsional yaitu melakukan pengawasan agar kebijakan-
kebijakan negara sesuai dengan bidang tugas pokoknya masing-masing, ditaati oleh 
masyarakat maupun aparatur. Pengawasan teknis fungsional merupakan konsekuensi 
dari pelaksanaan dasar fungsionalisasi dan merupakan fungsi lini atau operasional 
dari instansi tersebut. 
d) Pengawasan masyarakat 
Pengawasan yang dilakukan masyarakat sebagal bentuk sosial kontrol 
terhadap penyelenggaraan pemerintahan yang dilakukan pemerintah untuk 
mewujudkan masyarakat yang demokratis. Pengawasan ini juga merupakan 
pengawasan yang dilakukan masyarakat sendiri terhadap penyelanggaraan 
pemerintahan dan pembangunan.
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Menurut Eri Sudewo, pengawasan lembaga zakat dibedakan atas dua 
substansi, yakni: 1) Secara fungsional, pengawasan telah melekat dalam diri setiap 
amil; dan 2) Secara formal, lembaga zakat membuat Dewan Syariah. Hak dan 
wewenang dewan syariah adalah melegalisasi dan mengesahkan setiap program dan 
menghentikan program lembaga zakat yang menyimpang dari ketentuan syariah.
61
 
Proses pengawasan merupakan kewajiban yang terus menerus harus 
dilakukan untuk memperkecil tingkat kesalahan kerja. Kesalahan kerja dengan 
                                                 
60
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Eri Sudewo, Manajemen Zakat: Tinggalkan 15 Tradisi, Terapkan 4 Prinsip Dasar (Ciputat: 
Institut Manajemen Zakat, 2004), h. 141. 
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adanya pengawasan dapat ditemukan penyebabnya dan diluruskan. 
 
C. Kerangka Konseptual 
1. Manajemen 
Manajemen adalah proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan 
suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan organisasional atau maksud yang nyata
62
 
2. Fungsi-fungsi Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen adalah segenap kegiatan yang dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang sistematis sehingga tujuan 
dapat tercapai secara tertib, efektif dan efisien. Fungsi-fungsi manajemen ada 4, yaitu 
a. Perencanaan ialah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang 
tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
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b. Pengorganisasian adalah proses pengelompokan kegiatan untuk mencapai tujuan 
dan penugasan setiap kelompok kepada seorang manajer.
64
 
c. Penggerakan merupakan usaha menggerakkan anggota kelompok sedemikian 
rupa, hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai tujuan yang 
telah direncanakan bersama.
65
 
d. Pengawasan adalah mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, menentukan 
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 George R. Terry dan Laslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, h. 1. 
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 Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, h. 64. 
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 George R Terry & Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, Terj. G.A. Ticoalu, h. 82. 
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sebab-sebab penyimpangan dan mengambil tindakan korektif bila perlu.
66
 
3. Pengelolaan Zakat 
Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
67
 
4. Pengumpulan Zakat 
Pengumpulan adalah penghimpunan zakat, infak, sedekah dan dana sosial 
keagamaan lainnya, diadministrasikan dan dicatat dalam pembukuan tersendiri.
68
 
Jadi pengumpulan zakat dapat diartikan proses atau cara menyatukan dana zakat. 
5. Pendistribusian Zakat 
Pendistribusian adalah pembagian zakat, infak, sedekah dan sosial keagamaan 
lainnya kepada 8 (delapan) asnaf sesuai ketentuan syariat Islam.
69
 Jadi 
pendistribusian zakat dapat diartikan pembagian dana zakat kepada mustahik sesuai 
ketentuan syariat Islam. 
6. Pendayagunaan Zakat 
Pendayagunaan zakat adalah penyaluran zakat untuk usaha produktif dalam 
rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.
70
 Pendayagunaan 
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zakat bertujuan agar zakat mendatangkan hasil dan manfaat bagi yang 
memproduktifkan. Selain itu, digunakan juga untuk tujuan peningkatan kualitas umat 
dibidang keagamaan maupun pendidikan. 
Jadi kerangka konseptualnya adalah bagaimana fungsi-fungsi manajemen 
menjelaskan pengelolaan zakat yang terdiri dari penghimpunan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat.  
Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manajemen 
Pengelolaan Zakat 
1. Perencanaan 
2. Pengorganisasian 
3. Penggerakan 
4. Pengawasan 
Pendistribusian Zakat Pendayagunaan Zakat Pengumpulan Zakat 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni penelitian yang bersifat atau 
memiliki karakteristik, bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau 
sebagaimana adanya (natural setting), dengan tidak diubahnya dalam bentuk simbol-
simbol atau bilangan.
1
 Pengumpulan datanya dari informan dengan bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya dan secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
2
 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan 
Kabupaten Gowa. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan manajemen. 
Adapun yang dimaksud dengan pendekatan manajemen dalam penelitian zakat, 
peneliti meminjam teori-teori yang telah mapan dalam bidang disiplin ilmu 
                                                 
1
 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Cet. 2; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1996), h. 174. 
2
 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), h. 
6. 
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manajemen untuk menjelaskan mengenai suatu fenomena atau gejala yang terkait 
dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam mekanisme pengelolaan zakat. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek data dari mana data dapat 
diperoleh.
3
 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan sumber data lapangan (file research). Untuk itu sebagai jenis datanya 
sebagai berikut: 
1. Data primer 
Data primer yaitu pengumpulan data yang diperoleh langsung dari objek yang 
akan diteliti (informan), data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil 
wawancara dengan Drs. Abd Jabbar selaku Ketua Yayasan Nurul Taqwa, Imam 
Masrudi Ahmad selaku Ketua Amil Zakat Yayasan Nurul Taqwa dan Rahmat selaku 
Operasional Amil Zakat Yayasan Nurul Taqwa serta bahan-bahan tertulis atau 
dokumen pengelola zakat di Yayasan Nurul Taqwa. 
2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi 
literature-literatur atau bacaan yang relevan dengan penelitian ini utamanya tentang 
manajemen, zakat dan pengelolaan zakat. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet. 13; 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah suatu cara untuk 
memperoleh kebenaran yang di pandang ilmiah dalam penelitian terhadap hasil yang 
diperoleh secaar keseluruhan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan). 
Field research (penelitian lapangan) yakni turun langsung ke lokasi penelitian 
untuk memperoleh data data yang yang ada kaitannya dengan masalah yang akan 
dibahas dalam pengumpulan data melalui metode ini, paling tidak ada tiga teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap objek yang digunakan alat indra.
4
 
Dengan melakukan pengamatan langsung kepada objek yang diteliti. Observasi 
merupakan cara pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti.
5
 Observasi juga merupakan teknik untuk 
membaca secara objektif penerapan fungsi manajemen dalam mekanisme 
pengelolaan zakat. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
                                                 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet. 13; 
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 77. 
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 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi II (Cet. 3; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 52. 
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
6
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen.
7
 Didalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data dengan mencatat 
atau menggandakan dokumen-dokumen. 
Dokumen-dokumen ini sebagai pelengkap data, karena data yang diperoleh 
dengan metode ini bersifat autentik atau lebih terjamin kebenarannya. Dokumentasi 
digunakan untuk mendapatkan data-data yang tertulis dan digunakan untuk 
melengkapi dan mengecek data-data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian adalah alat bantu yang 
digunakan dalam mengumpulkan data.
8
 Instrumen penelitian yang digunakan akan 
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data sehingga hasil yang diperoleh akan 
lebih maksimal, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis. 
Telah disebutkan bahwa dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga 
macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, interview dan dokumentasi. Untuk 
metode observasi, instrumen yang digunakan peneliti adalah pedoman observasi 
yang berisi daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Adapun 
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 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
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instrumen yang digunakan dalam metode wawancara adalah pedoman wawancara 
(interview guide) dan alat tulis-menulis, kemudian didukung oleh peralihan data dari 
informan yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Sedangkan untuk 
metode dokumentasi instrumen yang digunakan peneliti adalah kamera.  
 
F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Data harus segera dianalisis setelah dikumpulkan dan dituliskan dalam bentuk 
laporan lapangan. Tujuan analisis data ialah untuk mengungkapkan data apa yang 
masih perlu dicari, hipotesis yang perlu diuji, pertanyaan apa yang perlu dijawab, 
metode apa yang harus digunakan untuk mendapatkan informasi baru, dan kesalahan 
apa yang harus segera diperbaiki. 
Menurut Bodgan dan Biklen, analisis data ialah proses pencarian dan 
penyusunan data yang sistematis melalui transkrip wawancara catatan lapangan dan 
dokumentasi yang secara akumulasi menambah pemahaman peneliti terhadap yang 
ditemukan.
9
 
Analisis data menunjuk pada kegiatan pengorganisasian data ke dalam 
susunan tertentu di dalam rangka menginterpretasikan data sesuai dengan susunan 
kajian data yang dibutuhkan untuk menjawab masing-masing masalah atau hipotesis 
penelitian.
10
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Data-data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi atau yang disebut 
dengan catatan lapangan dirangkum, diseleksi dan dimasukkan ke dalam tema dan 
fokus dari permasalahan yang ada, hal ini termasuk kedalam reduksi data. 
Sumber dari seluruh kegiatan analisis data kualitatif terletak pada pelukisan 
atau pengaturan tentang data yang berhasil dimengerti berkenaan dengan suatu 
masalah yang diteliti. 
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BAB IV 
PENERAPAN MANAJEMEN PENGELOLAAN ZAKAT DI YAYASAN 
NURUL TAQWA 
 
A. Gambaran Umum Yayasan Nurul Taqwa 
Dalam melaksanakan penelitian, mengetahui kondisi yang akan diteliti adalah 
hal penting yang harus terlebih dahulu diketahui oleh penulis. Adapun lokasi yang 
diteliti oleh penulis adalah Yayasan Nurul Taqwa. 
1. Sejarah Yayasan Nurul Taqwa 
Berawal dari semangat pembinaan umat yang dipelopori oleh KH. Muh. 
Salim Nur, H. Muh. Amir Nur, dan Drs. Abd Jabbar Shaleh. Ketiganya memulai 
pendidikan Madrasah Diniyah (informal) dan Pendidikan Baca Tulis al Quran di Jl. 
Tamalate 3 Makassar. 
Seiring berjalannya waktu, pada tahun 1998 pendidikan Madrasah Diniyah 
dan Pendidikan Baca Tulis al Quran berpindah dari Jl. Tamalate 3 Makassar ke BTN 
Paccinongan Harapan PA 22 No. 13 Paccinongan, Sombaopu, Kabupaten Gowa. 
Tahun ini juga merupakan langkah besar dengan digabungkannya Yayasan 
Nurul Taqwa dan Majelis Dzikir wal Ilmu al Hikmah yang didirikan oleh Ust. 
Muhammad Said Wakkas yang merupakan guru dari Drs. Abd Jabbar. 
Guna melegalkan langkah pembinaan umat, maka pada tahun 2001 didirikan 
Yayasan Nurul Taqwa. Sejak awal didirikan sampai tahun 2010, Yayasan Nurul 
Taqwa hanya terfokus pembinaan skala kecil dengan program pendidikan Madrasah 
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Diniyah, Pendidikan Baca Tulis al Quran dan Majelis Dzikir wal Ilmu al Hikmah. 
Pembinaan umat kemudian ini mengalami kemajuan pada tahun 2010 ketika 
dua tokoh dari Pondok Pesantren Gontor mulai bergabung kedalam yayasan. Dua 
tokoh tersebut adalah KH. Abd Wahid, Lc. (Pimpinan Pondok Pesantren Darul 
Qur’an Al Umm Laiya, Bulu Poddo Sinjai) dan Imam Masrudi Ahmad (Pimpinan 
Pondok Modern Babussalam Agro Wisata Qurany, Tombolo Pao, Gowa).
1
 
Yang kemudian pada tahun 2012, Drs. Abd Jabbar Shaleh memberikan 
instruksi untuk mendirikan Badan Wakaf Pesantren Modern Muslim Indonesia 
(BWPMMI) dan pada tahun 2013 BWPMMI resmi berdiri dengan akte pendirian No. 
20, Minggu 07 Juli 2013.
2
 
Pada tahun ini juga bergabunglah beberapa lembaga kedalam naungan 
BWPMMI yang merupakan sublembaga dari Yayasan Nurul Taqwa. Lembaga 
tersebut adalah Pondok Modern Babussalam Agro Wisata Qurany; TPQ Adz Dzikro; 
dan Majelis Taklim Adz Dzikro. 
Program pembinaan umat kemudian terus menyebar kemasyarakat dan pada 
tahun 2014 bergabunglah Pondok Pesantren Darul Qur’an Al Umm Laiya dibawah 
naungan Badan Wakaf Pesantren Modern Muslim Indonesia (BWPMMI). 
Tahun 2014 juga merupakan langkah awal Yayasan Nurul Taqwa dalam 
mengelolah zakat yang memfokuskan penyaluran zakat kearah konsumtif dan 
produktif. 
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Pada tahun 2015, salah seorang anggota Majelis Zikir wal Ilmu al Hikmah 
mendirikan TPQ Nurul Hasanah (Pallangga, Gowa) dan berada dibawah garis 
koordinasi Yayasan Nurul Taqwa. 
2. Lokasi Yayasan Nurul Taqwa 
Yayasan Nurul Taqwa terletak di BTN Paccinongan Harapan PA 22 No. 13 
Paccinongan Kec. Sombaopu Kab. Gowa. Sejak berdiri tahun 2001 sampai sekarang 
yayasan ini belum memiliki gedung khusus yang digunakan sebagai kantor 
pengelolaan yayasan. 
Untuk memudahkan masyarakat, ketua umum Yayasan Nurul Taqwa 
menggunakan rumah pribadinya sebagai sekretariat yayasan. Sedangkan untuk 
keperluan persuratan, arsip dan sebagainya, dihimpun di rumah pribadi Imam 
Masrudi Ahmad yang terletak di Jl. Andi Tonro 3 No 15A Pa’baeng-baeng Kec. 
Tamalate Makassar. 
3. Visi Misi dan Tujuan Yayasan Nurul Taqwa 
a. Visi 
Berdirinya sebuah lembaga pengkaderan dan pendidikan Islam integral yang 
mandiri, menjadi centre of community dalam pengembangan dan pembangunan 
masyarakat secara menyeluruh serta menjadi sumber nilai bagi kehidupan beragama. 
b. Misi 
1) Mewujudkan generasi baru yang berpegang teguh pada nilai-nilai tauhid 
sebagai prinsip dasar dalam menghadapi tantangan dan tuntunan zaman. 
2) Membangun paradikma baru Islam yang bersifat meliput dan global untuk 
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mencapai sebuah kesadaran akan self-esteem dan self-image. 
3) Mewujudkan sebuah lembaga pengkaderan dan pendidikan yang mandiri 
sebagai sebuah wadah perjuangan demi tegaknya agama Islam. 
4) Mewujudkan pusat pembelajaran bagi masyarakat demi tercapainya sebuah 
masyarakat berperadaban. 
4. Struktur Organisasi Yayasan Nurul Taqwa 
Yayasan Nurul Taqwa yang memiliki dua sublembaga juga membuat dua 
tingkatan kepengurusan. Hal ini karena peran yang berbeda antara Yayasan Nurul 
Taqwa dan sublembaga. 
Peran Yayasan Nurul Taqwa sebagai pengawas dan penasehat untuk 
sublembaga yang berada dibawahnya. Sedangkan sublembaga memiliki peran 
sebagai pelaksana kebijakan, nasehat dan keputusan. Dua sublembaga ini yang 
mewakili ketua ataupun penasehat dalam segala kegiatan.
3
 
Struktur organisasi Yayasan Nurul Taqwa yaitu 
Pengurus Inti Yayasan Nurul Taqwa 
Penasehat 
1. KH. Muh. Salim Nur 
2. H. Muh. Amir Nur 
Ketua Umum : Drs. Abd Jabbar Shaleh 
Sekretaris  : Alimi Jaya M 
Bendahara : Ricky, S.E 
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Imam Masrudi Ahmad (42 tahun), Ketua Amil Zakat, Wawancara, Makassar, 29 Juni 2017.  
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Pengurus Sublembaga 
Ketua I : Mahlani S, S.Thi. MA 
Ketua II : Agung Irianto 
Sekretaris I : Imam Masrudi Ahmad 
Sekretaris II : Rahmad Mahmud, S.Pd., M.Pd. 
Bendahara I : Ir. Agus Chandra Irawan 
Bendahara II : Alimi Jaya M 
Anggota  
Isnan Badriatman Butjang, S. Ag 
Dedi Mansyah, S.Ag 
Rahmat 
Ricky, S.E 
Muh. Umar Kadir, SE. 
Anton Patongai Haad 
Dra. Andi Nur Baiti, MA., Phd. 
Andi Syakira, S.Ag 
Abdul Malik Iskandar, S.Ag., M.Si. 
H. Muhammad Wahid Dahlan, Lc. 
Andi Awaluddin Ma’ruf, Si.P 
DR. Syahrir Ibnu, S.Ag., M.Sc. 
Abdullah Afif, S.Ag. 
Ilham Kadir, S.Sos, MA 
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Struktur Organisasi Yayasan Nurul Taqwa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Program 
Yayasan Nurul Taqwa memiliki 2 sublembaga, yakni Badan Wakaf Pesantren 
Modern Muslim Indonesia (BWPMMI) dan Majelis Zikir wal Ilmu al Hikmah. 
Kedua sublembaga ini memiliki peran yang berbeda dalam hal pembinaan umat. 
a. Badan Wakaf Pesantren Modern Muslim Indonesia (BWPMMI) 
Badan Wakaf Pesantren Modern Muslim Indonesia (BWPMMI) terbentuk 
dengan tujuan penguatan program kepesantrenan, memaksimalkan pendidikan dan 
dakwah, bersinergi dengan lembaga lain, pembentukan link dakwah dan 
pemberdayaan umat, serta mengoptimalkan pengelolaan ZISWA. 
BWPMMI memiliki bidang yang menangani Pendidikan dan Pengajaran, 
PENASEHAT Yayasan Nurul Taqwa 
Majelis Dzikir 
Wal Ilmu al Hikmah 
BWPMMI 
Ketua I 
dan 
Ketua II 
Sekretaris I 
dan 
Sekretaris II 
Bendahara I 
dan 
Bendahara II 
Anggota 
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Pengkaderan, Pembangunan Sarana dan Prasarana, Chizantullah, Kesejahteraan 
Keluarga Pondok dan ZISWA. 
1) Bidang pendidikan dan pengajaran adalah bidang yang membawahi lembaga 
pendidikan dan pengajaran yang bersifat formal maupun informal. Bidang ini 
membawahi Madrasah Diniyah Nurul Taqwa (informal), Pondok Pesantren Darul 
Qur’an Al Umm Laiya, Pondok Modern Babussalam Agro Wisata Qurany, Living 
Spiritual Quotient, TPA/TPQ Adz Dzikro, TPA/TPQ Nurul Hasanah. 
2) Bidang pengkaderan adalah pengiriman santri ke pondok atau lembaga yang 
menjalin kerjasama dengan Yayasan Nurul Taqwa melalui Badan Wakaf Pesantren 
Modern Muslim Indonesia (BWPMMI). Pondok atau lembaga yang menjadi sasaran 
pengiriman santri adalah Pondok Pesantren Darul Qur’an Al Umm Laiya, Pondok 
Pesantren Istiqomah Makassar, Pondok Pesantren Al Birr Makassar, Pondok Modern 
Tazakka Datang dan Yatim Mandiri Surabaya. 
Tahun 2017 bidang ini mengirim 24 santri ke Pondok Pesantren Darul Qur’an 
Al Umm Laiya, 5 santri ke Pondok Modern Tazakka Datang, 3 santri Pondok 
Pesantren Istiqomah Makassar dan masing-masing 1 santri di Yatim Mandiri 
Surabaya dan Pondok Pesantren Al Birr Makassar. 
3) Bidang Pembangunan Sarana dan Prasarana adalah bidang yang menangani 
masalah pembangunan sarana dan prasarana pesantren dan pondok. Bidang ini 
sendiri masih dalam tahap pembentukan dan pengkajian. 
4) Bidang Chizantullah adalah bidang yang menangani permasalahan sumber 
penghasilan pondok dan pesantren secara mandiri. Hal ini karena pondok dan 
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pesantren yang berada dibawah binaan Yayasan Nurul Taqwa memberikan 
pendidikan gratis kepada santri-santriwati dan memberikan tunjangan kepada tenaga 
pengajar dengan seadanya. 
5) Bidang Kesejahteraan Keluarga Pondok adalah bidang yang memfokuskan 
kegiatan pada pengelolaan sumber daya pondok agar menghasilkan kesejahteraan 
bagi seluruh sumber daya manusia yang berada di pondok dan pesantren. 
6) Bidang ZISWA adalah bidang yang memfokuskan kegiatan pada pengelolaan 
zakat, infaq, sedekah dan wakaf. Bidang ini sendiri masih dalam tahap 
pengembangan tetapi telah memiliki program penyaluran yang menjadi target awal. 
Adapun program yang menjadi target awal bersifat konsumtif dan kroduktif. 
b. Majelis Dzikir wal Ilmu al Hikmah 
Majelis Dzikit wal Ilmu al Hikmah menjadi program pokok yayasan dengan 
kegiatan rutin dzikir, wirid dan kajian keagamaan. Untuk tahun 2017 kajian 
keagamaan terfokus pada kajian terjemahan Kitab Irsyadul Ibad atau yang dikenal 
dengan Kitab Petunjuk Kejalan Lurus karangan Syaikh Zainuddin bin Abdul Azis al 
Malybari. 
Selain itu kegiatan tahunan yang diadakan adalah perayaan hari besar Islam 
dan pemotongan hewan qurban pada Idul Adha yang kemudian disalurkan kepada 
orang-orang yang membutuhkan. 
Untuk lebih memahami struktur program diatas, silahkan perhatikan tabel 
Kelembagaan Yayasan Nurul Taqwa pada lampiran. 
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B. Pengelolaan Zakat di Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan Kabupaten Gowa 
Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
4
 
Sedangkan fungsi manajemen ada 4, yaitu Planning (perencanaan), Organizing 
(pengorganisasian), Actuating (Penggerakan), Controlling (Pengawasan).
5
 
Dari kedua definisi di atas ditemukan kesamaan bahwa pengelolaan zakat dan 
manajemen terdiri dari proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan. Maka pada pembahasan kali ini akan mengemukakan pengelolaan zakat 
Yayasan Nurul Taqwa dari sudut pandang fungsi-fungsi manajemen. 
Di Yayasan Nurul Taqwa, yang membawahi permasalahan zakat adalah 
Badan Wakaf Pesantren Modern Muslim Indonesia (BWPMMI). Salah satu tujuan 
dibentuknya BWPMMI adalah mengoptimalkan pengelolaan zakat, infaq, sedekah 
dan wakaf. 
1. Rencana Pengelolaan Zakat 
a. Rencana Pengumpulan Zakat 
Pengumpulan zakat adalah kegiatan menyatukan hasil zakat dari muzakki. Hal 
ini berdasarkan QS At-Taubah/9:103. 
                             
                                                 
4
Republik Indonesia. Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, 
Bab 1, Pasal 1. 
5
 Dharma Setyawan Salam, Manajemen Pemerintahan Indonesia (Jakarta: Djambatan, 2004), 
h. 14. 
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     
Terjemahnya 
ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
6
 
 
Hasil observasi yang dilakukan kepada Yayasan Nurul Taqwa menunjukan 
bahwa penyusunan rencana pengumpulan zakat dilakukan dengan cara: 
1) Menentukan sasaran awal muzakki 
2) Penyebaran proposal 
3) Penyebaran undangan 
4) Mengadakan kerjasama 
5) Menyerahkan zakat secara langsung 
6) Menyusun strategi untuk memikat muzakki 
Sejalan dengan hal diatas, Imam Masrudi Ahmad selaku Ketua Amil Zakat 
tahun 2017 menyatakan bahwa rencana pengelolaan zakat telah dilakukan sebelum 
memasuki bulan Ramadhan 1438 H. Perencanaan untuk menghimpun zakat dimulai 
dengan menentukan sasaran awal muzakki, penyebaran undangan dan bekerjasama 
dengan lembaga lain sebagai mitra zakat. Amil juga telah mengirim proposal zakat 
ke lembaga atau instansi baik swasta maupun pemerintah untuk menjadi muzakki.
7
 
 
                                                 
6
Kementerian Agama R.I, Al-Quran Al Karim dan Terjemahnya (Semarang: CV Toha Putra, 
1996), h. 162. 
7
Imam Masrudi Ahmad (42 tahun), Ketua Amil Zakat, Wawancara, Makassar, 29 Juni 2017. 
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b. Rencana Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
Pendistribusian dan pendayagunaan zakat ditujukan untuk 8 asnaf. Hal ini 
telah disebutkan dalam QS. At-Taubah/9:60 
                          
                         
Terjemahnya 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
8
 
 
Rencana pendistribusian dan pendayagunaan zakat difokuskan untuk pondok 
binaan yang berada dibawah naungan Yayasan Nurul Taqwa. Adapun rencana 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat dibagi kedalam 
1) Rencana jangka pendek yang bersifat konsumtif tradisional 
2) Rencana jangka menengah yang bersifat konsumtif kreatif dan produktif 
tradisional, dan 
3) Rencana jangka panjang yang bersifat produktif kreatif 
Jika mengacu pada unsur perencanaan yang meliputi 5W+1H. Maka 
perencanaa yang dilakukan Yayasan Nurul Taqwa telah memberikan jawaban kepada 
setiap unsur perencanaan. Dengan terpenuhinya unsur-unsur perencanaan tersebut, 
perencanaan Yayasan Nurul Taqwa dapat dikatakan baik. 
                                                 
8
Kementerian Agama R.I, Al-Quran Al Karim dan Terjemahnya (Semarang: CV Toha Putra, 
1996), h. 156. 
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2. Pengorganisasian Pengelolaan Zakat 
a. Pengorganisasian Pengumpulan Zakat 
Guna menghindari tercampurnya dana zakat dan dana sosial keagamaan lain, 
Yayasan Nurul Taqwa membentuk panitia harian (amil zakat) yang hanya bekerja 
pada bulan Ramadhan. 
Tugas dari amil zakat ini adalah menangani permasalahan zakat serta 
mengerjakan segala bentuk kebijakan dan rumusan yang dirancang oleh pengurus 
Yayasan Nurul Taqwa. 
Pembentukan amil zakat ini juga mempertegas jabatan dan tugas yang 
dimiliki setiap orang. Adapun struktur organisasi pengelolaan zakat di Yayasan 
Nurul Taqwa dapat dilihat pada bagan berikut 
Struktur Organisasi Panitian Harian (Amil Zakat) Yayasan Nurul Taqwa 
Tahun 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengawas Zakat 
Drs. Abd Jabbar Shaleh 
Ketua Amil 
Imam Masrudi Ahmad 
Sekretaris 
Ahmad Mahmud 
Bendahara 
Alim Wijaya 
Operasional 
Rahmat 
Sofyan 
Penyaluran Penghimpunan 
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Berdasarkan struktur organisasi di atas tampak jelas bahwa fungsi 
pengorganisasian telah ada, namun rincian kerja di setiap bagian masih belum begitu 
terperinci dan bentuknya masih terlalu umum. 
Proses pengorganisasian yang dilakukan Yayasan Nurul Taqwa didasarkan 
pada program kegiatan dan dilaksanakan dengan cara: 
1) Membagi dan mengelompokkan tindakan dalam kesatuan tertentu. Dimana 
terdapat 2 bidang dalam pengelolaan zakat, yaitu 
- Bidang Penghimpunan 
- Bidang Penyaluran 
2) Memberikan wewenang kepada pelaksana masing-masing bidang dan 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas yang menjadi wewenangnya.
9
 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan bidang operasional, 
diketahui bahwa pengorganisasian di Yayasan Nurul Taqwa berjalan baik, karena: 
1) Rumusan Kerja. Menentukan dan merumuskan tugas masing-masing serta 
menempatkan pelaksana sesuai dengan keahliannya merupakan tujuan dari 
pengorganisasian yang dilakukan oleh amil zakat. Dengan langkah ini segala 
kebijakan akan berjalan dengan baik disetiap bagian. 
2) Membagi dan menggolongkan kegiatan yang akan dan telah dilaksanakan. 
Hal ini agar tidak terjadi kegiatan yang berulang. Kegiatan yang dimaksud adalah 
kegiatan-kegiatan yang ada dalam proses penghimpunan. 
3) Komunikasi yang intensif. Komunikasi yang intensif antar amil zakat guna 
                                                 
9
Imam Masrudi Ahmad (42 tahun), Ketua Amil Zakat, Wawancara, Makassar, 29 Juni 2017.  
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menciptakan hubungan yang harmonis antara pengawas, ketua, dan operasional 
pengelolaan zakat.
10
 
b. Pengorganisasian Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
Selain mengelompokkan penyaluran zakat berdasarkan sifat waktunya, amil 
zakat Yayasan Nurul Taqwa juga mengelompokkan hasil zakat berdasarkan manfaat 
yang ingin diraih. Pengelompokan ini terbagi kedalam hasil zakat konsumtif dan 
hasil zakat produktif. 
Berdasarkan wawancara dengan ketua amil zakat, diketahui pengelompokan 
dana zakat ini untuk memudahkan penentuan jenis zakat yang akan diberikan kepada 
mustahik, selain itu pengelompokan dana zakat ini bertujuan agar setiap mustahik 
mendapatkan jatah zakat yang sesuai dengan latar belakang dan kemampuannya agar 
mendatangkan manfaat.
11
 
3. Pelaksanaan Pengelolaan Zakat 
a. Pelaksanaan Pengumpulan Zakat 
Pelaksanaan pengumpulan zakat yang dilakukan amil zakat berdasarkan 
rencana pengumpulan zakat, rencana ini meliputi kegiatan menentukan sasaran awal 
muzakki, penyebaran proposal, penyebaran undangan, mengadakan kerjasama, 
menyerahkan zakat secara langsung dan menyusun strategi untuk memikat muzakki. 
1) Menentukan sasaran awal muzakki 
Dalam menentukan sasaran awal muzakki, Yayasan Nurul Taqwa menerapkan 
                                                 
10
Rahmat (40 tahun), Operasional Amil Zakat, Wawancara, Pallangga, 27 Juni 2017. 
11
Imam Masrudi Ahmad (42 tahun), Ketua Amil Zakat, Wawancara, Makassar, 30 Juni 2017. 
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metode kekeluargaan. Hal ini karena pihak yayasan belum memiliki jaringan yang 
luas mengenai pengumpulan zakat. 
Sasaran awal yang menjadi muzakki adalah anggota Yayasan Nurul Taqwa 
dan Majelis Dzikir wal Ilmu al Hikmah, keluarga dan tetangga; warga sekitar 
Yayasan Nurul Taqwa; dan orang-orang yang dikenal. 
2) Penyebaran proposal ke lembaga atau instansi swasta maupun pemerintahan. 
3) Penyebaran undangan di tempat-tempat strategis seperti masjid acara 
keagamaan dan di tempat umum. Isi dari undangan tersebut adalah 
- Surat ajakan penyaluran zakat 
- Nomor Rekening penyaluran zakat (BRI KCP Sultan Alauddin No Rek. 
2053.01.000023.56.8) 
- Motivasi dalam berzakat seperti keutamaan dan rahasia dibalik zakat. 
- Formulir kesediaan penyaluran zakat 
- Program-program penyaluran zakat 
4) Mengadakan kerjasama dengan lembaga atau instansi sebagai mitra zakat 
seperti Yayasan Yatim Mandiri (Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri). 
5) Menyerahkan zakat secara langsung ke sekretariat Yayasan Nurul Taqwa di 
BTN Paccinongan Harapan PA 22 No. 13 Paccinongan Kec. Sombaopu Kab. Gowa. 
Guna meningkatkan minat muzakki, Yayasan Nurul Taqwa mempromosikan 
program unggulan pondok binaan yang menjadi sasaran utama penyaluran zakat. 
Program unggulan tersebut adalah 
1) Pendidikan secara free (bebas biaya pendidikan dan konsumsi) 
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2) Sistem pendidikan Salafiyah Ula dan Kulliyatul Mu’allimin al-Islamiyah 
3) Penguasaan Bahasa Arab dan Inggris 
4) Tahfidzul Qur’an dan Hadits 
5) Wawasan ke-Islaman yang komprehensif dan holistik sehingga menghasilkan 
santri Ummatan Wasatho 
6) Kaderisasi. 
Pengiriman kader untuk dibina lebih lanjut di pondok atau lembaga yang 
menjalin kerjasama dengan Yayasan Nurul Taqwa. 
7) Santri Mandiri. 
Pemberian kemandirian kepada santri di bidang pertanian dan perikanan yang 
hasilnya akan dikembalikan kepada santri. 
Pelaksanaan yang dilakukan di Yayasan Nurul Taqwa berjalan baik karena: 
1) Terciptanya hubungan yang harmonis. 
Untuk menggerakkan anggota yang ada, ketua yayasan dan ketua amil zakat 
berusaha sebaik mungkin menjalin hubungan yang baik kepada seluruh anggota amil 
zakat dengan pendekatan kekeluargaan dan kegiatan keagamaan. 
Dengan terciptanya hubungan yang harmonis tanpa membedakan pengurus 
satu dengan pengurus lainnya. Hal ini membuat para pengurus lebih bersemangat 
dalam menjalankan segala tugas dan tanggungjawab. 
2) Berperanya pengurus dalam pengambilan keputusan. 
Ini merupakan langkah yang tepat karena keikut sertaan pengurus dalam 
mengambil keputusan merupakan dorongan yang dapat menambah besarnya 
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semangat kerja bagi para pengurus.
12
 
Adapaun hasil pengumpulan zakat tersebut adalah 
Tabel 1. 
Hasil Zakat Tahun 2017 
No 
Mekanisme 
Pengumpulan 
Zakat Fitrah Zakat Maal 
1 Proposal - - 
2 Undangan/ Rekening - 574.000 
3 Kerjasama 360 729.000 
4 Langsung 280 356.000 
Total 640 Liter Rp. 1.659.000 
Sumber: Laporan Pengelolaan Zakat Badan Wakaf Pondok Modern Muslim 
Indonesia (BWPMMI) 2017. 
 
Dari tabel tersebut, diketahui bahwa pengumpulan zakat dari strategi proposal 
belum mendapat hasil. Sedangkan untuk strategi pengumpulan secara kerjasama, 
telah mendapatkan hasil terbilang cukup banyak untuk memenuhi program 
penyaluran zakat. 
b. Pelaksanaan Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
Untuk mendistribusikan dan mendayagunakan hasil zakat, amil zakat terlebih 
dahulu melakukan pemantauan kesetiap anggota yayasan yang tergolong mustahik, 
selain itu amil zakat juga melakukan pemantauan terhadap masyarakat sekitar 
yayasan. Hal ini dilakukan agar penyaluran hasil zakat lebih mengutamakan 
golongan fakir, miskin dan asnaf yang benar-benar membutuhkan penangan khusus. 
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Rahmat (40 tahun), Operasional Amil Zakat, Wawancara, Pallangga, 27 Juni 2017.  
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4. Pengawasan Pengelolaan Zakat 
a. Pengawasan Pengumpulan Zakat 
Pengawasan yang dilakukan di Yayasan Nurul Taqwa adalah pengawasan 
internal dengan ketua yayasan sebagai badan pengawas. 
Pengawasan pengumpulan zakat meliputi pencatatan muzakki, jenis zakat 
yang diterima dan jumlah zakat yang diterima. 
b. Pengawasan Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
Pengawasan pendistribusian dan pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh 
badan pengawas dilakukan melalui laporan akhir yang meliputi jumlah dan jenis 
mustahik serta jumlah dan jenis hasil zakat yang diberikan kepada mustahik. 
Untuk mengumpulkan fakta-fakta dalam pengawasan, pihak pengawasan 
melakukan langkah strategis dengan pengawasan melalui laporan lisan dan tertulis. 
Dengan komunikasi dan pertemuan yang intensif diharapkan segala kendala yang 
terjadi disetiap bidang dapat dilaporkan kepada pihak pengawas agar menjadi bahan 
evaluasi. Sedangkan laporan tertulis dilakukan pada akhir kegiatan, langkah ini guna 
mengetahui seberapa besar kinerja amil zakat, khususnya pada pengumpulan zakat.
13
 
Setelah pengawasan dilakukan, pihak amil dan pengawas melakukan 
evaluasi. Adapun yang menjadi bahan evaluasi dalam pengawasan meliputi 
perhitungan dan penyaluran hasil zakat dan kinerja amil zakat. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan ketua amil zakat, diketahui 
evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan atau yang dikenal dengan pengawasan akhir. 
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Abd Jabbar Saleh (53 tahun), Pengawas Amil Zakat, Wawancara, Makassar, 29 Juni 2017. 
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Dipilihnya evaluasi pada akhir kegiatan karena penyaluran zakat yang dilakukan 
telah jelas kemana dan pada siapa dana zakat tersebut akan disalurkan.
14
 
Sedangkan dalam hal meminimalisir terjadinya penyimpangan dalam 
pengelolaan zakat, pihak pengawas menerapkan metode pengawasan secara informal 
dan formal. 
Secara informal, pengawasan dilakukan oleh setiap individu kepada dirinya 
masing-masing, untuk mendukung langkah ini pihak yayasan berupaya menanamkan 
nilai kejujuran kepada setiap anggota amil zakat. 
Secara formal artinya pengawasan dilakukan oleh pimpinan yayasan guna 
mengetahui kinerja amil zakat melalui laporan secara lisan melalui komunikasi yang 
intensif dan laporan secara tulisan yang dibuat pada akhir kegiatan.
15
 
Dari hasil pengawasan dan evaluasi yang dilakukan, ditemukan beberapa 
kendala pengelolaan zakat di Yayasan Nurul Taqwa, kendala tersebut adalah 
a. Waktu 
Diakui oleh pihak operasional pengelolaan zakat bahwa terlambatnya 
dilaksanakan penghimpunan zakat sangat mempengaruhi jumlah muzakki. Hal ini 
terjadi karena setiap anggota memiliki kesibukan masing-masing sehingga kurang 
fokus untuk menangani pengelolaan zakat di Yayasan Nurul Taqwa. 
b. SDM 
Kurangnya sumber daya manusia yang dimiliki oleh pihak operasional sangat 
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Imam Masrudi Ahmad (42 tahun), Ketua Amil Zakat, Wawancara, Makassar, 30 Juni 2017.  
15
Abd Jabbar Saleh (53 tahun), Pengawas Amil Zakat, Wawancara, Makassar, 29 Juni 2017. 
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mempengaruhi proses pemasaran program pengelolaan zakat. 
c. Jumlah muzakki 
Jumlah muzakki yang tidak tetap setiap tahun memberikan dampak besar 
terhadap realisasi dari rencana pendistribusian zakat. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan tidak tetapnya jumlah muzakki disebabkan kurangnya komunikasi antara 
amil zakat dan muzakki.
16
 
Dari kendala diatas, terlihat jelas bahwa ketiga kendala tersebut saling 
berhubungan satu sama lain, hal ini yang menjadi tugas berat bagi pimpinan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada khususnya dalam hal penghimpunan zakat. 
Sedangkan kelebihan pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Yayasan Nurul 
Taqwa adalah menerapkan model penyaluran konsumtif dan produktif. Hal ini 
menunjang terwujudnya esensi manfaat zakat dalam pemberdayaan umat. 
 
C. Bentuk Penyaluran Zakat di Yayasan Nurul Taqwa Paccinongan Kabupaten 
Gowa 
Pada dasarnya, penyaluran zakat adalah penamaan umum pada kegiatan 
pemberian hasil zakat yang telah dikumpulkan oleh amil zakat kepada mustahik. 
Setelah disahkannya UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, istilah 
penyaluran kemudian berubah menjadi pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa penyaluran zakat di 
Yayasan Nurul Taqwa terbagi kedalam beberapa perencanaan, yaitu 
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1. Rencana jangka pendek 
Rencana jangka pendek yang bersifat konsumtif tradisional. Dipilihnya 
konsumtif tradisional sebagai rencana jangka pendek karena manfaat dari hasil zakat 
yang berikan kepada mustahik akan segera habis, sehingga tidak akan menimbulkan 
perubahan taraf hidup selain memenuhi konsumsi harian mustahik. 
2. Rencana jangka menengah 
Rencana jangka menengah yang bersifat konsumtif kreatif dan produktif 
tradisional. Penyaluran zakat dengan model konsumtif kreatif dan produktif 
tradisional dijadikan sebagai rencana jangka menengah karena akan membantu 
memenuhi kebutuhan mustahik dalam hal konsumsi harian dan pendidikan dalam 
kurun waktu yang cukup lama. 
3. Rencana jangka panjang 
Rencana jangka panjang yang bersifat produktif kreatif. Bentuk produktif 
kreatif menjadi tujuan utama pengelolaan zakat Yayasan Nurul Taqwa karena model 
ini mampu memberikan perubahan taraf hidup santri yang berada di pondok binaan. 
Perbaikan sarana dan prasarana, pemenuhan pendidikan dan konsumsi harian santri 
dapat terpenuhi dalam jangka waktu yang lebih lama. Selain itu, dana zakat ini juga 
dipergunakan untuk mendidik santri dibidang pertanian dan perikanan yang 
diharapkan setelah lulus dari pondok binaan santri akan menjadi mandiri. 
Berdasarkan rencana penyaluran hasil zakat diatas, penyaluran hasil zakat 
yang dikelola oleh Yayasan Nurul Taqwa ditujukan untuk beberapa golongan dari 8 
asnaf. Hal ini dilakukan karena tidak semua asnaf berada dalam lingkup yayasan. 
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Lebih lanjut alasan disalurkannya zakat kepada beberapa asnaf karena kebutuhan 
dasar mustahik yang berada dilingkungan yayasan telah terpenuhi oleh amil zakat 
lain seperti amil zakat masjid. 
Berdasarkan keterangan Imam Masrudi Ahmad, sasaran utama penyaluran 
zakat adalah santri dan pondok binaan. Dipilihnya pondok binaan sebagai sasaran 
utama penyaluran zakat karena santri pondok binaan Yayasan Nurul Taqwa adalah 
anak-anak yatim, fakir dan miskin yang kemudian diberikan pendidikan dan 
pemenuhan kebutuhan harian.
17
 
Menurut hemat penulis, pernyataan Imam Masrudi Ahmad merupakan bentuk 
nyata dari pola penggunaan dana yang terkonsentrasi pada 4 sektor, salah satunya 
adalah sektor pendidikan. Dalam buku terbitan Kementrian Agama yang berjudul 
Membangun Perspektif Pengelolaan Zakat Nasional, dituliskan bahwa 
“Dari sisi pemanfaatan maka pola penggunaan dana ZIS di Indonesia 
terkonsentrasi pada 4 sektor, yaitu Bantuan Melalui Kelompok Binaan, 
Pemberdayaan Ekonomi, Pendidikan dan Layanan Sosial.”18 
Selain itu, langkah Yayasan Nurul Taqwa untuk mendayagunakan zakat 
dibidang pendidikan dengan menjadikan pondok binaan sebagai sasaran penyaluran 
zakat sangatlah tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat Didin Hafidhuddin bahwa 
salah satu hikmah dan manfaat zakat adalah sebagai sumber dana bagi pembangunan 
sarana maupun prasarana yang harus dimiliki umat Islam seperti sarana ibadah, 
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77 
pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi sekaligus sarana pengembangan 
kualitas sumber daya manusia muslim.
19
 
Selain pendapat Didin Hafidhuddin, dalam buku Manajemen Pengelolaan 
Zakat, dituliskan bahwa partisipasi lembaga pengelola zakat dapat dilakukan melalui 
kerjasama dengan yayasan atau organisasi masyarakat yang membentuk lembaga-
lembaga pendidikan di daerah-daerah pedesaan dan pinggiran kota atau pemukiman 
yang banyak berdomisili masyarakat miskin yang letaknya jauh dari lokasi sekolah 
atau kalaupun ada sekolah, biayanya tidak terjangkau.
20
 
Penyaluran hasil zakat yang dikelola oleh Yayasan Nurul Taqwa ditujukan ke 
arah konsumtif dan produktif. Hal ini sejalan dengan pembahasan sebelumnya 
mengenai model pendistribusian dan pendayagunaan zakat yang dikemukakan oleh 
Imam Suprayogo. Adapun hasil zakat tersebut disalurkan dalam model: 
1. Konsumtif tradisional 
Bentuk ini terwujud dalam bentuk santunan yang bersifat meringankan beban 
hidup sehari-hari. Sasaran penyaluran zakat ini diberikan kepada panti asuhan, 
fisabilillah, anggota Majelis Dzikir wal Ilmu al Hikmah ataupun masyarakat sekitar 
yang berstatus mustahik. 
2. Konsumtif kreatif 
Zakat jenis ini diwujudkan dengan pemberian alat belajar, beasiswa maupun 
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bantuan pendidikan lainnya kepada santri di pondok binaan. Dua pondok tersebut 
adalah Pondok Pesantren Darul Qur’an al Umm Laiya di Desa Tompon Bulu Kec. 
Bulupodo Kab. Sinjai; dan Pondok Modern Babussalam Agro Wisata Qurany di 
Bululohe Desa Balassuka Kec. Tombolopao Kab. Gowa. 
3. Produktif tradisional 
Diberikan dengan bentuk modal dalam bidang pertanian skala micro dengan 
santri pondok binaan yang menjadi sasarannya. Tujuan ini untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi harian santri di pondok binaan. 
4. Produktif kreatif 
Seperti halnya penyaluran zakat produktif tradisional, zakat produk kreatif 
diberikan dalam bentuk modal dibidang pertanian tetapi dengan skala macro dan 
bersifat ekonomis, yang hasilnya akan digunakan untuk tujuan lebih besar seperti 
pembangunan pondok dan kebutuhan pendidikan santri. 
Untuk penyaluran zakat tahun 2017, hasil zakat diberikan kepada Pondok 
Pesantren Darul Qur’an al Umm Laiya, Pondok Modern Babussalam Agro Wisata 
Qurany, anggota majelis dzikir yang berstatus mustahik dan fisabilillah (mahasiswa). 
Adapaun total penyaluran zakat dan pemanfaatanya adalah 
Tabel 2. 
Penyaluran Zakat 2017 
No Mustahik Zakat Maal Zakat Fitrah 
1 Fakir 100.000 20 
2 Fisabilillah 100.000 10 
3 Panti Asuhan 350.000 100 
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4 PP Darul Qur’an al Umm 500.000 300 
5 PM Babussalam 609.000 210 
Jumlah 1.659.000 640 
Sumber: Laporan Pengelolaan Zakat Badan Wakaf Pondok Modern Muslim 
Indonesia (BWPMMI) 2017. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua amil zakat diketahui bahwa asnaf 
yang menjadi golongan konsumtif adalah fakir, fisabilillah dan panti asuhan. 
Sedangkan pendayagunaan zakat untuk produktif adalah Pondok Pesantren Darul 
Qur’an al Umm Laiya, Pondok Modern Babussalam Agro Wisata Qurany. 
Penggolongan ini bukan tanpa alasan, Imam Masrudi Ahmad menyatakan 
“Pendayagunaan zakat untuk bidang pendidikan dilakukan karena masih 
minimnya dana yang dimiliki yayasan untuk memberdayakan hasil zakat di 
bidang ekonomi yang sasarannya adalah individu. Selain itu, yayasan sejak 
awal mencanangkan hasil zakat digunakan untuk pendidikan dan pemenuhan 
kebutuhan anak-anak yatim, fakir dan miskin. Bahkan pondok-pondok berada 
dibawah naungan yayasan didirikan untuk tujuan pembina anak-anak yatim, 
fakir dan miskin.”21 
 
Adapun laporan pendayagunaan zakat Yayasan Nurul Taqwa untuk dua 
pondok binaan adalah 
Tabel 3. 
Pendayagunaan Zakat 2017 
No Pondok Pertanian Pembangunan Jumlah 
1 PP Darul Qur’an al Umm 250.000 200.000 450.000 
2 PM Babussalam 250.000 250.000 500.000 
Sumber: Laporan Pengelolaan Zakat Badan Wakaf Pondok Modern Muslim 
Indonesia (BWPMMI) 2017. 
 
Setelah zakat disalurkan dengan bentuk produktif seperti yang telah 
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dijelaskan diatas, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh pihak Yayasan adalah 
1. Pemantauan 
Pemantauan dilakukakan oleh pihak yayasan secara berkala ke setiap pondok 
binaan guna mengetahui sejauh mana perkembangan yang didapatkan oleh mustahik 
dalam mendayagunakan zakat.  
2. Pendidikan dan pelatihan 
Pendidikan dan pelatihan diberikan kepada mustahik sesuai dengan jenis 
pendayagunaan zakat dipilih. Karena santri pondok binaan memiliki program 
pemberdayaan dibidang pertanian, maka pihak yayasan melakukan pendidikan dan 
pelatihan dibidang pertanian agar hasil zakat mampu dikelola dengan baik. 
3. Pemasaran 
Pemasaran dilakukan agar hasil pertanian yang menjadi program 
pendayagunaan zakat dapat memberi manfaat yang lebih besar kepada mustahik 
selain manfaat konsumsi harian. Pemasaran ini juga diharapkan mampu 
mendatangkan manfaat perekonomian bagi santri dan pondok binaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
mengenai penerapan fungsi manajemen pengelolaan zakat di Yayasan Nurul Taqwa 
Paccinongan Kabupaten Gowa.  
1. Pengelolaan zakat yang dilakukan Yayasan Nurul Taqwa meliputi: 
Perencanaan pengelolaan zakat, segala persiapan dan upaya yang akan dilakukan 
dalam proses penghimpunan dan penyaluran zakat; Pengorganisasiannya terdiri dari 
ketua, sekretaris, bendahara dan operasional pengelolaan zakat serta pengelompokan 
kegiatan penghimpunan dan penyaluran. Seluruhnya berjalan dengan baik karena 
komunikasi yang intensif, rumusan kerja yang sesuai keahlian dan penggolongan 
kegiatan yang akan dan telah dilaksanakan; Pelaksanaan kegiatannya meliputi apa 
yang telah disusun pada perencanaan. Guna menggerakkan amil zakat, digunakan 
pendekatan kekeluargaan dan kegiatan keagamaan. Pelaksaan berjalan baik karena 
terciptanya hubungan yang harmonis dan berperannya pengurus dalam pengambilan 
keputusan; Sedangkan pengawasan dilakukan langsung oleh Ketua Yayasan Nurul 
Taqwa dan menerapkan metode pengawasan secara informal dan formal. Secara 
informal pengawasan dilakukan oleh setiap individu kepada dirinya masing-masing, 
untuk mendukung langkah ini pihak yayasan berupaya menanamkan nilai kejujuran 
kepada setiap anggota amil zakat. Secara formal pengawasan dilakukan oleh 
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pimpinan yayasan guna mengetahui kinerja amil zakat. Pengawasan ini melalui 
laporan secara lisan dan laporan secara tulisan yang dibuat pada akhir kegiatan. Dan 
evaluasi dalam pengawasan meliputi perhitungan hasil zakat, penyaluran dana zakat 
dan kinerja amil zakat dalam mengelola zakat. 
2. Yayasan Nurul Taqwa telah menyalurkan hasil zakat dengan bentuk 
pendistribusian dan pendayagunaan. Pendistribusian dilakukan dengan model 
konsumtif tradisional, konsumtif kreatif, sedangkan model pendayagunaan hasil 
zakat adalah produktif tradisional dan produktif kreatif. Sasaran penyaluran zakat ini 
diberikan kepada mustahik di panti asuhan, anggota yayasan dan pondok binaan 
Yayasan Nurul Taqwa, yaitu Pondok Pesantren Darul Qur’an al Umm Laiya di Desa 
Tompon Bulu Kec. Bulupodo Kab. Sinjai; dan Pondok Modern Babussalam Agro 
Wisata Qurany di Bululohe Desa Balassuka Kec. Tombolopao Kab. Gowa. 
3. Kendala yang dialami oleh Yayasan Nurul Taqwa dalam mengelola zakat 
adalah keterlambatan dalam memasarkan program penyaluran zakat, sumber daya 
manusia yang kurang memadai dan jumlah muzakki yang tidak tetap.  
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Jika melihat kepada sasaran penyaluran zakat, tujuan yang ingin dicapai oleh 
Yayasan Nurul Taqwa sangatlah berat, maka Yayasan Nurul Taqwa harus lebih 
optimal dalam melakukan aktivitas pengelolaan zakat terutama memasarkan program 
penyaluran zakat. 
2. Manajemen pengelolaan zakat Yayasan Nurul Taqwa yang telah tersusun 
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dengan baik, sangat dibutuhkan perhitungan waktu yang efisien, peningkatan sumber 
daya manusia dan perluasan jaringan dengan terus bekerjasama dengan berbagai 
pihak guna meningkatkan keberhasilan pengelolaan zakat. 
3. Untuk memudahkan langkah Yayasan Nurul Taqwa dalam mengelola zakat, 
sebaiknya Yayasan Nurul Taqwa mengajukan izin mendirian Lembaga Amil Zakat 
kepada Kementrian Agama melalui rekomendasi Badan Amil Zakat Nasional. 
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Papan Nama Yayasan Nurul Taqwa, Paccinongan Kab. Gowa 
Wawancara dengan Drs. Abd. Jabbar Shaleh (Pengawas Amil Zakat dan Ketua 
Yayasan Nurul Taqwa) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Imam Masrudi Ahmad (Ketua Amil Zakat 
Yayasan Nuru Taqwa) 
Wawancara dengan Rahmat (Operasional Amil Zakat Yayasan Nurul Taqwa) 
ىاوقتلارونةسسوملا 
Y A Y A S A N  N U R U L  T A Q W A 
Kantor Makassar : Jl. Andi Tonro 3 No 15 A Pa’baeng-baeng Kec. Tamalate Makassar 085234744155 
Kantor Gowa  :BTN Paccinongang Harapan PA 22/13 Paccinongang Sombaopu Gowa 085234632233 
 
KELEMBAGAAN YAYASAN NURUL TAQWA 
No Sub Lembaga Program Pelaksana 
1 
Badan Wakaf 
Pondok Modern 
Muslim Indonesia 
(BWPMMI) 
Pendidikan dan 
Pengajaran 
Madrasah Diniyah Nurul Taqwa (informal) 
PP Darul Qur’an Al Umm Laiya 
PM Babussalam Agro Wisata Qurany 
Living Spiritual Quotient 
TPA/TPQ 
Pengkaderan 
PP Darul Qur’an Al Umm Laiya 
PP Istiqomah Makassar 
PP Al Birr Makassar 
PM Tazakka Datang 
Yatim Mandiri Surabaya 
Pembangunan Sarana 
dan Prasarana 
BWPMMI 
Chizantullah BWPMMI 
Kesejahteraan Keluarga 
Pondok 
BWPMMI 
ZISWA BWPMMI 
2 
Majelis Dzikir 
Wal Ilmu al 
Hikmah 
Wirid 
Majelis Dzikir Wal Ilmu al Hikmah Kajian Keagamaan 
Hari Besar Islam 
 
 
ىاوقتلارونةسسوملا 
Y A Y A S A N  N U R U L  T A Q W A 
Kantor Makassar : Jl. Andi Tonro 3 No 15 A Pa’baeng-baeng Kec. Tamalate Makassar 085234744155 
Kantor Gowa  :BTN Paccinongang Harapan PA 22/13 Paccinongang Sombaopu Gowa 085234632233 
Laporan Hasil ZIS dan DSKL 2017 
Badan Wakaf Pondok Modern Muslim Indonesia (BWPMMI) 
A. Penghimpunan 
No 
Mekanisme 
Pengumpulan 
Zakat Fitrah Zakat Maal 
1 Proposal - - 
2 Undangan/ Rekening - 574.000 
3 Kerjasama 360 729.000 
4 Langsung 280 356.000 
Total 640 Liter Rp. 1.659.000 
 
No DSKL Jumlah 
1 Fidyah 120.000 
2 Infaq 450.000 
3 Sedekah 470.000 
Total 1.040.000 
 
B. Penyaluran 
No Asnaf Zakat Maal Zakat Fitrah 
1 Fakir 100.000 20 
2 Fisabilillah 100.000 10 
3 Panti Asuhan 350.000 110 
4 PP Darul Qur’an al Umm 450.000 300 
5 PM Babussalam 609.000 200 
Jumlah 1.659.000 640 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pengelolaan Zakat 
1. Bagaimana strategi penghimpunan zakat di Yayasan Nurul Taqwa? 
2. Apa langkah untuk memikat muzakki agar menyalurkan zakatnya melalui 
Yayasan Nurul Taqwa? 
3. Apa program penyaluran zakat yang dimiliki oleh Yayasan Nurul Taqwa? 
 
Fungsi-fungsi Manajemen 
A. Planning 
1. Apa rencana jangka pendek, menengah dan jangka panjang Yayasan Nurul 
Taqwa dalam mengelola zakat? 
B. Organizing 
1. Bagaimana tipe kepemimpinan dalam berorganisasi di Amil Zakat Yayasan 
Nurul Taqwa? 
2. Bagaimana bentuk pengorganisasian dalam pengelolaan zakat di Yayasan 
Nurul Taqwa? 
3. Apakah pengorganisasian yang diterapkan di Yayasan Nurul Taqwa telah 
berjalan dengan baik? Apa alasannya? 
C. Actuating 
1. Pola komunikasi seperti apakah yang diterapkan Yayasan Nurul Taqwa dalam 
berorganisasi? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pengelolaan zakat di Yayasan Nurul Taqwa? 
3. Bagaimana strategi menggerakkan anggota oleh pimpinan? 
D. Controlling 
1. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pengawas amil zakat 
Yayasan Nurul Taqwa? 
2. Berapa kalikah evaluasi dilakukan dan apa cakupan evaluasinya? 
3. Apa langkah yang digunakan untuk menekan terjadi penyimpangan 
pengelolaan zakat? 
4. Apakah terdapat kendala dalam pengelolaan dana zakat ? 
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